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Zhilalil Qur’an 

PEMBIMBING I : Dr. H. Arifinsyah. M. Ag 

PEMBIMBING II : Dr. H, Sugeng Wanto S, Ag, M. Ag 

Penelitian ini berjudul Toleransi Terhadap Kafir Harbi Dalam Tafsir Fi 

Zhilalil Quran . Adapun metologi yang penulis gunakan adalah melalui penelitian 

keperpustakaan dan digunakan teknik analisis isi dan di lakukan dengan 

mendapatkan data melalui buku yang berhubungan dengan objek yang di bahas. 

Adapun sumber data primer yang di gunakan adalah Fi Zhilalil Quran karagan 

Sayyid Qutub, sedangkan yang menjadi sumber sekunder adalah yang peroleh dari 

berbagai literator. 

Toleransi adalah  satu aspek ajaran Islam yang pada saat ini banyak medapat sorotan 

tajam tengtang pluralisme dan toleransi beragama. Agama Islam Memperigatkan  

hakikatnya akidah bukan fanatisme golongan atau bangsa. Akidah atau tauhid 

sesungguhnya membawa sifat yang universal, tidak mengenal strata dan warna kulit. 

Saat melakukan kebaikan kepada orang lain dengan pandangan tauhid, tidak dilihat 

seseorang itu beragama apa, tetapi yang dituju adalah keridhaan Allah. Akidah 

mengajarkan manusia untuk melakukan relasi sosial kepada siapa pun.    

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa al qur’an sangat menganjurkan 

kepada kita selalu berbuat kebaikan, lebih utamanya terhadap diri kita sendiri 

lebihdan  kepada kedua orang tua kita dengan adanya karya ilmiah ini diharapkan 

bisa menjadi motivasi bagi semua pihak bersangkutan untuk lebih memahami aklak 

yang baik.  

 



 

KATA PENGANTAR 

 

 Syukur Alhamdulillah penulis ucapkan kepada Allah Swt, yang telah 

memberikan kekuatan serta kemampuan berfikir dan bernalar agar  yang   setiap kita 

lakukan persembahan terindah dalam hidup kehidupan ini, Serta Shalawat dan 

salam kita haturkan kepada Nabi Muhammad Saw, sehingga  penulisan skrifsi yang 

berjudul: TOLERANSI TERHADAP KAFIR HARBI DALAM TAFSIR FI 

ZHILALIL QURAN 

Harus penulis akui bahwa tidak sedikit pengorbanan modal dan waktu yang 

penulis keluarkan baik material maupun immaterial dalam proses pembuatan karya 

ilmiah ini. Kemauwan yang keras adalah modal utama penulis dalam menyelesaikan 

skrifsi ini masih jauh dari kebenaran dan membutuhkan koreksi dan 

penyempurnaan.  

Diawali dari pencarian objek kajian, inverentasi data (bahan), penulisan, 

bimbingan, sampai percetakan hingga sampai penyelesaiyannya dan akhirnya 

sampai terwujud sebagaimana adanya. Banyak elemen, orang kelompok yang 

memberikan bantuan kepada penulis, sehingga pantaslah penulis mengucapkan 

terima kasih yang sebesar- besarnya kepada Bapak Dr.H. Sugeng Wanto, S.Ag,  

M,Ag selaku ketua jurusan, dan kepda ibu Siti Ismahani, M. Hum selaku Sektaris 

Jurusan Ilmu Al - quran dan Tafsir  serta Staff  Jurusan dan seluruh dosen Fakultas 

Ushuluddin dan studi Islam UIN-SU  Medan, pantaslah saya hanturkan takzim dan 

terima kasih yang tiada tara, yang telah mendidik, membimbing dan mengarahkan 

berbagai disiflin ilmu kepada penulis. Terima kasih yang sebesar besarnya kepada 

bapak Dr.H. arifinsyah. M.ag sebagai pembimbing I,  Dan Dr.H. Sugeng  Wanto. 

S.Ag. M.ag Selaku pembimbing II dalam berbagaia kesibukan keduanya dengan 

tulus hati memberikan bimbingan, arahan,  masukan,  nasehat serta ilmu-ilmunya 

yang menjadi Insfirasi yang saya kembangkan Untuk membangun dan menyegarkan 

kepada penulis guna menyelesaikan skrifsi ini, Sehingga skrifsi dapat penulis 

selesaikan dengan baik.  



 

  Kepada Bapak / Ibu Kepala perpustakaan UIN – SU Medan, Kepada 

Bapak / Ibu Kepala PUSDA Medan, yang telah membantu penulis Khususnya 

dalam melayani pinjaman literatur yang berkaitan dengan penulisan skripsi ini.  

  Keluarga besar saya di Patani , kepada sahabat- sahabat yang luar 

biasa Muhammad Amin ,Shahidan, Saudara Fahmiruddin, Kepada seluruh adik - 

adik dari keluarga besar mahasiswa Patani di Indonesia, yang senentiasa memberi 

dukungan dan memberikan do’a terbaik kepada penulis sehingga penulis dapat suatu 

motivasi yang berharga bagi penulis.  

  Teristimewa penulis Ucapkan terima kasih Kepada ayahanda Yakub 

bin Daud, dan Ibunda Sarifah , yang telah mengajarkan Agama Islam dari sejak 

ayunan Sampai sekarang ini  dengan harapan agar menjadi muslim yang 

bertanggung jawab serta berguna bagi nusa dan bangsa, serta selalu membimbing, 

mengarahkan, mengasuh, dan membesarkan penulis, dengan penuh keikhlasan, 

penuh cinta dan kasih sayang,  

Selanjutnya terima kasih atas canda tawanya, kebersamaan yang telah 

mengukir memori yang indah selama keberadaan saya di Indonesia dan dikampus 

tercinta UIN - SU Medan. Kepada seluruh sahabat - sahabat  yang ada dijurusan 

IImu Al quran dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan studi Islam khususnya Kepada 

sahabat dari Malaysia, anak Patani di Indonesia dan rekan-rekan seperjuangan 

lainnya Semoga mampu memberikan pengetahuan dan potensinya untuk masyrakat 

dan yang paling utama untuk diri saya sendiri, dan semoga kesuksesan menyertai 

kita semua. Aamin. 

 

Medan, 15 oktober  2017 

 

 

MARUSDI DOLOH 

NIM.43.15.50.50 

 



 

DAFTAR ISI 

                                                                                                               Halaman 

SURAT PERNYATAAN 

PERSETUJUAN 

PENGESAHAN 

ABSTRAK 

KATA PENGANTAR……………………………………………..                i 

DAFTAR ISI……………………………………………………….                iii 

BAB I.         PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah……………………………                1 

B. Rumusan Masalah………………………………….                 6 

C. Tujuan Penelitian…………………………………..                  7 

D. Manfaat Penelitian…………………………………                  7 

E. Kegunaan Penelitian………………….....................                  7 

F. Batasan Masalah……………………………………                 8 

G. Batasan Istilah………………………………………                 8 

H. Hipotesis ……………………………………………                 9 

I. Metodelogi Penelitian……………………………….                9 

J. Sistematika Pembahasan…………………………….                9 

K. Sistematika Pembahasan…………………………….              10 

BAB II :  TAFSIR FI ZILALIL QURAN DAN TOLERANSI AGAMA 

A. Tafsir fi Zhilalquran………………………………………..               11 

B. Latarbelakang Penulisan Tafsir Fi Zhilalil Quran .....              16 



 

C. Pekerjaan dan Perjuangannya ………………..…….….         16 

BAB III : TINJAUN UMUM TENTANG TOLERANSI 

A. Difinisi Toleransi…………………………………….          11 

B.  Toleransi dalam Perspiktif Alquran dan Hadis………         15  

C. Toleransi dalam Islam…………………………………         21 

Keberadaan  Umat Islam Yang Minoritas di Thailand..          

BAB IV :     TOLERANSI AGAMA DENGAN KAFIR HARBI KITAB TAFSIR 

FI ZHILALIL QURAN          

A. Tafsir Ayat Toleransi Dengan Kafir Harbi  

Tafsir Fi  Zhilalil Quran……………………………….        59 

B. Analisis Ayat Toleransi Dengan Kafir Harbi Dalam Tafsir 

 Fi Zhilalil Quran ………………………………..…….        68 

BAB V : PENUTUP 

A. Kesimpulan……………………………………………            74 

B. Saran-saran…………………………………………….           75 

DAFTAR PUSTAKA 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 



 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kitab suci Alqur’an merupakan jalan hidup bagi kaum muslimin. Sebagai 

kalamullah, Alquran memiliki otoritas tertinggi sebagai dasar penentuan hukum dan 

tatacara berperilaku bagi kaum muslimin. Di dalam Alquran termaktub seluruh 

kebenaran yang mengatur segala aspek kehidupan manusia salah satunya Alqur’an 

mengajar mengenai tata hidup sesama manusia salin toleransi  untuk melahirkan 

kedaimain di atas muka bumi ini.  Alqur’an banyak beri penjelasan tentang toleransi 

sesama manusia dan antara umat beragama. 

Tafsir Sayyid Qutub, Fi Zhilalil Qur’an, merupakan sebuah buku tafsir 

kontemporer yang unik. Ia menduduki posisi yang pokok di mana kaum muslimin 

dewasa ini. Fi Zhilalil Qur’an juga merupakan monumental bahkan di sebut karya 

ulama’ sebagai inspirator kebangkitan Islam di masa moderen ini. Ciri tafsir yang 

berorentasi sastra, budaya dan kemasyarakatan ialah bahwa mufasirnya 

menitikberatkan penjelasan ayat Alqur’an pada segi-segi ketelitian redasionalnya, 

menyusun kandungan ayat-ayatnya dalam redaksi yang indah dengan penunjolan 

tujuan utama turunnya Alqur’an, yakni membawa petunjuk dalam kehidupan, 

merangkaikan pengertian ayat tersebut dengan hukum-hukum alam yang berlaku 

dalam masyarakat dan pembangunan dunia.1Sayyid Qutub berusaha untuk tidak 

lepas dari Alqur’an dalam melancar komentarnya. Ada tiga unsur menandai karya 

                                                             
1Muhammad Chirizin, Jihad menurut Sayyid Qutub Dalam Tafsir Fi Zhilalil Quran. (Era 

Intermidia 2001) hlm. 10-11. 



 

itu pertama, sebagai mana telah disebutkan usha sadar untuk tetap berada dalam alur 

Alqur'an. Yang kedua adalah pembagian penggunaan tradisi, kecuali Hadis-hadis 

yang sudah diterima. Yang ketiga, dan yang paling penting adalah pandangan 

Sayyid Qutub sendiri tentang Islam sebagai sistem agama serta hubugannya dengan 

sistem-sistem idologi lain, di gabungkan dengan pengusaan bahasa arab, 

penyajiannya itu benar-benar kuat. Corat penafsiran dimikian tempatnya sangat 

releven konteks masyarakat masa kini.2 Sebagai mana yang di tegas oleh Allah 

dalam firmannya pada surah: 2, al-Baqarah ayat 21 yaitu: 

Dalam kehidupan manusia sekarang ini yang penuh tribusi (kendala) 

Alqur’an merukan petunjuk dan pengagan, Alqur’an menjadi sumberberkat dan 

kehormatan bagi pembawanya di dunia ini dan bekal pertemuannya dengan Allah 

pada hari kiamat. Diriwayatkan bahwa Rasul menyatakan “Alqur’an adalah petunjuk 

bagi kegelapan. Ia penompang bagi yang jatuh sumber kecerahan bagi kesedihan 

dan pelindung terhadap kejahatan. Ia adalah dasar kebenaran melawan dosa dan 

petunjuk terbait dari ini kedunia berikutnya. Tiadayang yang berpaling dari Alquran 

kecuali dia yang berpaling kepada neraka” 

Salah satu bahasan penting yang banyak di bicarakan dalam Alquran 

adalah Toleransi. Toleransi dalam Islam merupakan pembahasan yang  

penting untuk di kaji. kerana banyak kalagan umat Islam yang memahami 

toleransi dengan pemahaman yang kurang tepat. Misalnya kata toleransi 

dijadikan landasan paham pluralisme yang menyakinkan bahwa “semua 

                                                             
2Muhammad Ayub,Quran Dan Para Penafsirannya, terj. Nick G.Dhama Putra, cet 

1,(jakarta:Pustaka Firduans, 199) hlml.10. 



 

agama itu benar” atua dijadika alasan untuk memperbolehkan seorang 

muslim dalam mengikuti acara-acara ritual non-muslim, ironisnya, kata 

toleransi di pakai oleh sebahagian orang Islam untuk mendukung eksistensi 

aliran sesat dan program kristenisasi baik secara sadar maupun tidak sadar. 

Seolah-olah, dengan itu semua akan tercipta toleransi sejati yang berujung 

pada kerukunan antar umat beragama, padahal justru akidah Islamlah yang 

akan terkorbankan.3  

Dalam Islam tidak mengajarkan ummatnya memaksa manusia untuk                                                 

mengikuti agama islam, dan ajaran itu terkandung dalam Al-quran surat al-

Baqoroh ayat 125. Bahkan dalam Surat Al-Mumtahanah ayat 8 

ينِ  تلِوُكُمْ فىِ ٱلد ِ ُ عَنِ ٱلاذِينَ لمَْ يقَُٰ ن مْ يخُْ وَلَ  لَّا ينَْهَىٰكُمُ ٱللَّا وهُمْ وَ دِ رِجُوكُم م ِ رِكُمْ أنَ تبَرَُّ تقُْسِطُوٓا۟ إلِيَْهِمْ ۚ يَٰ

َ يحُِبُّ ٱلْمُقْسِطِينَ   إِنا ٱللَّا

Artinya “Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil 

terhadap orang orang yang tiada memerangimu karena agama dan tidak (pula) 

mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 

berlaku adil”.4  

       kaum muslimin diharuskan berbuat baik dan adil kepada seluruh manusia walau 

kafir sekalipun dengan syarat ia tidak memerangi Islam.5 Dan masih banyak lagi 

dalil-dalil yang mengatur bagaimana seorang muslim bersikap terhadap sesama 

manusia baik itu muslim maupun non-muslim yang tentunya tidak bisa dipaparkan 

secara lengkap disini. Dari apa yang sudah dipaparkan sangat jelas bahwa islam 

                                                             
3Ismail Fahmi Arrauf Nasution, Studi Agama Kontemporer,(Editor:Ja’far,M.A). hlm.37. 
4(Qs Surat Al-Mumtahanah/28:8). 
5Yusuf Qardhawi, Ghair al-Muslimin fi al-Mujtama‟ al-Islamiy, (Kairo: Maktabah Wahbah, 

1413 H/1992 M), hlm. 4 



 

sangat menjunjung tinggi nilai toleransi antar sesama umat manusia. Dan hadis-

hadis yang menjelaskan tentang konsep toleransi dapat di jadikan rujukan dalam 

implementasi toleransi dalam kehidupan, satu hadis Rasulullah saw.bersabda 

 أي الأديان أحب إلى الله قال الحنيفية السمحة

Artinya Agama manakah yang paling dicintai  oleh Allah?” maka beliau 

bersabda: “Alhanifiah Assamhah (yang lurus lagi toleren)” 6 

Dalam hal ini Sayyid Qutub juga menafsirkan ayat berkenaan toleransi 

mengikut  ayat 190-191 Surah al-Baqarah, Sayyid Qutub menekankan, nilai-nilai 

toleransi harus ditegakkan dalam hal apa pun, termasuk kepemimpinan. Islam 

memandang bebas dalam menentukan pilihan agama. Islam juga memberi nilai yang 

besar dalam aspek kemanusiaan. Hal ini sesuai dengan karakter dan pandangan 

Islam terhadap eksistensi manusia. Sesuatu yang paling mulia pada manusia adalah 

kebebasan akidah.7 

 

ِ الاذِينَ  َ لَّ يحُِبُّ الْمُعتْدَِينَ  وَقاَتلِوُا فيِ سَبيِلِ اللَّا  يقُاَتلِوُنكَُمْ وَلَّ تعَْتدَوُا إِنا اللَّا

Artinya: Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, 

(tetapi) janganlah kamu melampaui batas, karena sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang melampaui batas.8 
 

اتلِوُهُمْ عِنْدَ وَاقْتلُوُهُمْ حَيْثُ ثقَِفْتمُُوهُمْ وَأخَْرِجُوهُمْ مِنْ حَيْثُ أخَْرَجُوكُمْ وَالْفِتنْةَُ أشََدُّ مِنَ الْقتَلِْ وَلَّ تقَُ 

 الْكَافرِِينَ الْمَسْجِدِ الْحَرَامِ حَتاى يقُاَتلِوُكُمْ فيِهِ فإَنِْ قاَتلَوُكُمْ فاَقتْلُوُهُمْ كَذلَِكَ جَزَاءُ 

                                                             
6 Al-Bukhari .Shahih al-Bukhari , Juz 1,hlm 15. 
7Sayyid Qutub Tafsir Fi Zhilalil Quran, Jilid I,hlm. 187. 
8 (Qs Al-Baqarah/1:190) 

http://3.bp.blogspot.com/-xNwnqI4wcKs/VMhaDGzSZ5I/AAAAAAAAAew/RG_oTqwQFNc/s1600/2_190.png
http://3.bp.blogspot.com/-xNwnqI4wcKs/VMhaDGzSZ5I/AAAAAAAAAew/RG_oTqwQFNc/s1600/2_190.png


 

Artinya: Dan bunuhlah mereka di mana saja kamu jumpai mereka, dan 

usirlah mereka dari tempat mereka telah mengusir kamu (Mekah); dan fitnah itu 

lebih besar bahayanya dari pembunuhan, dan janganlah kamu memerangi mereka 

di Masjidil Haram, kecuali jika mereka memerangi kamu di tempat itu. Jika mereka 

memerangi kamu (di tempat itu), maka bunuhlah mereka. Demikanlah balasan bagi 

orang-orang kafir. 9 
Demikian juga keberadaan Islam di selatan Thailand yang minoritasnya  

beagama Islam  terdapat 4 juta jiwa dari seluruh penduduk Thailand 67 juta jiwa 

yang moyoritas baragama Budha, kaum muslimin di seluruh Thailand 95% berada di 

dairah Thailand Selatan yaitu “patani darussalam”. 

Patani ada mulanya adalah negara yang daulat, pada tahun 1785 M. kerajaan 

Islam Patani jatuh di bawah kuasaan kerajaan Siam Thai (sebelumnya Thailand 

terkenal dengan Negara Siam atau Gajah Putih). Berbagai cara di lancarkan oleh 

kerajaan Thai untuk menghilangkan kebudayaan  Melayu dan keagamaan Islam di 

Patani, tetapi upaya-upaya tersebut gagal. Umat Islam Patani tetap berpegang tegoh 

dengan ajara agama Islam dan mempertahankan ajarannya sampai hari ini.    

Setelah Patani dikuasai oleh Thailand, pemerintah Thai selalu berusha untuk 

menghapuskan bangsa Melayu Patani (Negara Patani ) supaya hilang di mata dunia, 

usha mereka  dilakukan dengan berbagai cara, bahkan sejak tahun 1902 M. Mereka 

(Penjajah Thai) tidak mengakui eksistensi bangsa Melayu di bumi Patani, merika 

mengklaim bahwa Patani merupakan bagian dari Negara mereka(Thai). Semejak 

itulah mereka meyebut bangsa Melaya Patani dengan sebutan “Thai Muslim”.10 

Ahmad Fathy Ai-Fathni mengemukakan dalam bukunya “Pengantar Sejarah 

Patani bahwa tahun 1785 setelah mengalahkan Patani, tentera pendudukan Siam 

telah bertindak kejam ke atas rakyat Patani. Sebulan lamanya mereka membakar dan 

                                                             
9(Qs. Al-Baqarah/2: 190-191) 

 
10 Su’rin Pisu’wan, Islam di muang Thai,Nasional (MP.LP.3ES Jakarta,1998), hlm,133 



 

meropak segala barang dan harta benda rakyat, termasuk membakr istana Sultan di 

Kresik” 

Tinjauan dari fakta historis, Patani adalah sebuah Negara yang pernah 

merdeka dan berdaulat, sekarang di jajah oleh kerajaan Thai, dengan inilah kerajaan 

Thai gunakan berbagai kebijakan dalam mentramigrasi Wilayah Patani, kebudayaan  

Melayu  dan sosial kepada kesatuan Thai, jadi akibat dari segala problem yang di 

hadapi oleh umat Islam Patani itu, mengakibatkan merika sampai sekarang ini masih 

dalam keadaan rusuh, kesulitan dan kesengsaraan, melarat dalam bidang sosial 

kemasyarakatan yang bercampuran kebudayaan Melayu Islam dengan kebudayaan 

budha Thailand.  

Yang mana Sayyid Qutub menafsirkan dalam Tafsir Fi Zhilalil Quran. 

Menyelamatkan kaum terjajah dari umat Muslim berada di wilayah  minoritas. 

Menyatakan  menyelamat kaum yang lemah dari kalangan kaum Muslim yang 

tertawan atau sebagai minoritas yang mengalami tekanan, peningdasan, dan 

penyeksaan dari pengusa yang zalim dan arogan di muka bumi yang memang tadak 

di benarkan sebagai nama Firman Allah SWT., 4/An-Nisa'-75: 

 

ِ وَالْمُسْتضَْعفَِينَ مِنَ  لوُنَ رَباناَ الْوِلْداَنِ الاذِينَ يقَوُوَالن سَِاء وَ  جَالِ  الر ِ وَمَا لكَُمْ لََّ تقُاَتلِوُنَ فيِ سَبيِلِ اللَّ 

 ﴾٧٥﴿ ال لاناَ مِن لادنُكَ نصَِير  لِيًّا وَاجْعَ وَ دنُكَ ن لا مِ ناَ مِنْ هَذِهِ الْقرَْيةَِ الظاالِمِ أهَْلهَُا وَاجْعلَ لاناَ أخَْرِجْ 

Artinya: Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan membela 

untuk membebaskan golongan yang lemah baik laki-laki, wanita maupun anak-anak 

yang mengatakan (atau berdoa), "Wahai (Tuhan kami! Keluarkanlah kami dari 

negeri ini)( Mekah) yang penduduknya aniaya (dan berilah kami dari sisi-Mu 

seorang pelindung) yang akan mengatur urusan kami (dan berilah kami dari sisi-

Mu seorang pembela.").11  

                                                             
11(Qs An-Nisa’/4:75). 



 

Menurut Sayyid Qutub Wilayah, dan tanah air dengan ungkapan “Negeri ini 

yang zalim penduduknya” yang diposisikan sedimikian rupa adalahlah dar harb’ 

(dairah perang). wajib bagi kaum muslimin untuk menyelamatkan orang-orang 

muslim yang tertindas dari negeri itu.12   

Dalam pembahasan ini untuk menikatkan pengetahuan dan pemahaman 

toleransi beragama dalam keadaan umat Islam yang minoritas, dengan musuh Islam 

di bawah kekuasaan kafir yang mayoritas. Dengan inilah kami kaji tafsir Alquran 

diperlukan untuk meneliti masalah yang baru sebagai penambahan  lanjutan masalah 

yang lama untuk menikatkan kualitas penelitian dan penafsiran ayat Alquran 

mengikut pandangan ulama kontemporer, maka untuk memperoleh jawabannya 

penulis mengadakan penelitian dan sekaligus membuatnya dalam karya ilmiah yang 

berjudul: TOLERANSI TERHADAP KAFIR HARBI DALAM TAFSIR FI 

ZHLALIL QURAN 

 

 

B. Rumusan Masalah 

Bertolak dari urain diatas, maka penulis dapat merumuskan permasalahan 

sebagai berikut :- 

1. Apa yang di maksud dengan kafir harbi ? 

2. Bagaimanakah pandangan Sayyid Qutub terhadap kosep Toleransi dengan 

kafir harbi dalam Tafsir Fi Zhilalil Qur’an ?  

C. Tujuan Penelitian 

                                                             
12Sayyid Qutub Tafsir Fi Zhilalil Quran, Jilid I,hlm.708 . 

 



 

Adapun tujuan penelitian yang ingin di capai adalah sebagai berikut : 

1. Untuk Mengetahui maksud konsep toleransi agama dengan kafir musuh. 

2. Untuk Mengetahui bertoleransi dengan kafir dalam keadaan musuh di dalam 

Tafsir Fi Zhilalil Quran. 

3. Mengetahui konsep toleransi agama pandagan Sayid Qutub dalam Tafsir Fi 

Zhilalil Qur’an ? 

4. Untuk Mengetahui Usha-usha yang di pelajari ilmu tafsir alquran untuk 

meningkatkan diri dan mempengaruhi dalam masyarakat Islam yang 

minoritas. 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam Penelitian ini Penulis Berharap dapat memberi manfaat sebagai 

berikut :  

1. Penelitian ini dapat menjelaskan bagaimanakah pandagan Sayyid Qutub  

terhadap toleransi dengan kafir musuh tempat umat Islam yang minoritas. 

2. Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan bagi mahasiswa dan 

masyarakat umum tentang keadaan umat Islam di bawah Negara kekuasaan 

non muslim. 

E. Kegunaan Penelitian  

Kegunaan penelitian adalah seperti berikut: 

1. Sebagai sumbagan penulis kepada masyarakat muslim dalam membina 

kekuat persaudaraan Islam. 

2. Sebagai sumbagan penulis kepada masyarakat agar dapat memetik manfaat 

atau nilai-nilai positif dalam skripsi ini. 



 

F. Batasan Masalah 

Dalam permasalahan ini, penulis hanya akan membahas tentang masalah 

toleransi dengan kafir dan penyerapan Belajaran Ilmu Tafsir alquran menurut Sayyid 

Qutub dan dalam masyarakat Islam yang  minoritas.  

G. Batasan Istilah 

Untuk menghindarkan terjadi salah dalam pemahaman atau penafsiran istilah 

yang ada pada penelitian ini, Penulis perlu mengemukakan batasan istilah, Adapun 

batasan istilah tersebut diantaranya: 

a. Tafsir  : Usha yang bertujuan menjelas Al-Qur’an atau ayat-ayatnya atau 

lafaz-lafaznya, agar yang tidak jelas menjadi jelas, yang samar-samar 

menjadi terang, yang sulit dipahami menjadi mudah di pahami, sehengga Al-

Qur’an sebagai pedoman hidup manusia benar-benar dapat dipahami, 

dihayati dan diamalkan demi tercapainya kebahagiaan hidup dunia dan 

akhirat.13  

b. Toleransi : Membolehkan terbentuknya sistem yang terdapat pada 

masyarakat dengan menghormati agama, moralitatas dan lembaga-lembaga 

mereka serta menghargai pendapat orang  lain,tanpa harus berselisih dengan 

sesamanya kerana hanya berbeda keyakinan atau agama, selama hal-hal yang 

ditolerirkan itu tidak bertentagan norma-norma hukum perdamain dalam 

masyarakat.14 

                                                             
13Rif’at Syauqi Nawawi,pegantar ilmu tafsir ( Jakarta: bulan bintang  19888 ) 
14Said Agil Al Munawar, Fiqih Hubungan Antar Agama (Jakarta: Ciputat Press, 2003), hlm. 
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c.  Kafir Harbi : yaitu orang kafir yang berada dalam peperangan dan 

permusuhan terhadap kaum muslimin, nonmuslim yang menolak dan 

menetang dakwah Islam, menyatakan permusuhan terhadap kau muslimin.15 

d. Fi Zhilalil Qur’an (di bawah naungan Alquran) : Adalah tafsir yang di tulis 

oleh Saiyid Qutub antara tahun 1952-1965.16 

H. Hipotesis  

Hasil dari studi  tafsir penelitian terhadap Pengajian  toleransi dengan kafir  

menurut  pandagan Sayyid  Qutub di tempat minoritas islam dan negeri Islam yang 

dalam keadaan konflik antara non Muslim  diterangkan sesuai dengan firman allah 

S.W.T dalam surat al-Hajj,ayat:78 yang ber maksudnya 

 

 “Dan jihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang sebenar-benarnya. 

Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam 

agama suatu kesempatan”. 

I. Kajian terdahulu 

Telaah pustaka merupakan salah satu bagian yang penting dalam suatu 

penelitian. Karena berfungsi untuk menjelaskan kedudukan atau posisi penelitian 

yang akan dilakukan merupakan kajian atau perkembangan dari penelitian yang 

sebelumnya pernah dilakukan. 

J. Metodologi Penelitian 

                                                             
15Yusuf Qardhawi ,Fiqih Jihad  ( Mizan:Khazanah Ilmu-ilmu Islam,2009),Hal.751.  
16 Sayyid Qutub,Tafsir Fizilalil Quran, terj.As’adYasin Abdul Aziz Salim Basyarahil,cet 

(Jakarta: Gema Insani Press,2001)jilid I, hlm 406 



 

Dalam penelitian ini penulis ingin mengemukakan beberapa jenis penelitian 

kualitatif. dan penelitian perpustakaan (library reseach) yang diperguna dalam 

penulisan dengan mengunakan metode-metode sebagai berikut : 

1. Jenis Penelitian yang penulis laksanakan tergolong dalam penelitian 

perpustakaan  (library research) yang berkaitan dengan Studi tafsir yaitu 

menggunakan referensi-referensi dari literlatur-literatur yang berkenaan dan 

relevan. 

2. Sumber Data 

Adapun sumber data dalam penelitian ini dapat dibagi menjadi dua jenis 

yaitu: 

- Sumber data primer, yaitu sumber data pokok yang menjadikan data utama 

adalah Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, dan data ini peroleh dari buku-buku ilmiah 

yang lain.  

-  Sumber data sekunder, yaitu sumber data pendukung yang dijadikan sebagai 

tambahan atau perlengkapan penelitian ini, data ini diperoleh dari 

perpustakaan dan buku-buku lain yang ada hubungan dan kaitan dengan 

penelitian ini. 

3. Analisis Data 

Adapun dalam menganalisis data, digunakan analisis isi dan telaah bersifat 

kualitatif. Pengunaan  metode dan teknis isi berdasarkan kenyataan bahwa data yang 

di hadapi bersifat diskriptif.Berupa verbal, bukan data yang bersifat kuantitatif. 

Kemudian selanjutnya dalam bahasan ini penulis akan mengunakan metode 

deduktif, maksud dari deduktif adalah suatu cara berfikir untuk mendapat kan suatu 



 

kebenaran dari macam-macam pikiran yang bersifat umum, ditarik suatu kesimpulan 

yang bersifat khusus. 

K. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan dalam penulisan dan Terarahnya dalam pembahasan, 

Penulis mengemukakan sistematika pembahasan  sebagai berikut: 

BAB I, Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kegunaan 

penelitian, batasan istilah, kerangka pemikiran, hipotesis, kajian terdahulu, 

metodologi penelitian, sistematika pembahasa. 

BAB II, Tinjaun umum tentang toleransidifinisi toleransi, terdiri dari difinisi 

toleransi, toleransi dalam perspiktif Alquran dan Hadis, Keberadaan Islam yang 

minoritas di Thailand. 

BAB III, Tafsir Fi Zhilalil Quran dan toleransi agama, Terdiri dari Tafsir Fi 

Zhilalil Quran, Latarbelakang Penulisan Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, Toleransi 

Beragama  Dalam Tafsir Fi Zhilalil Quran. 

BAB IV, Toleransi Agama Dengan Kafir Harbi Dalam Kitab Fi Zhilalil 

Qur’an, Analisis. 

BAB V, Penutup Terdiri dari Kesimpulan dan Saran-saran. Akhiri dengan 

daftar pustaka dan daftar riwayat hidup. 

 

 

 



 

BAB II 

TAFSIR FI ZILALIL QURAN DAN PENULISANNYA 

A. Tafsir Fi Zhilalil Qur’an 

Tafsir Fi Zilal al-Quran, karangan Sayyid Qutub terdiri atas delapan jilid dan 

tiap-tiap jilidnya mencapai ketebalan rata-rata 600 halaman. 

Kata Zhilal yang berarti “naungan” sebagai judul tafsir Sayyid Qutub, 

memiliki hubungan langsung dengan kehidupannya. Sebagai catatan mengenai 

riwayat hidup Sayyid Qutub, bahwa dia sejak kecilnya telah menghapal al-Quran, 

dan dengankeahliannya dalam bidang sastra, dia mampu memahami al-Quran secara 

baik dan benar, serta segala kehidupannya selalu mengacu pada ajaran al-Quran. 

Oleh kerana itu, Sayyid Qutub menganggap bahwa hidup dalam “naungan” al-Quran 

sebagai suatu kenikmatan. Hal ini, susuai yang termaktub dalam tulisan 

muqaddimah tafsirnya: 

Hidup di bawah naungan  al-Quran adalah kenikmatan. Kenikmatan itu tidak 

dapat diraih kecuali bagi orang yang merasakannya. Segala puji bagi Allah yang 

telah menganugrahkan kepadaku kehidupan di bawah naungan al-Quran dalam 

perioder di zaman ini.17 

Tafsir Fi Zhilalil Qur’an yang menjadi sumber kajian ini di terbitkan di 

Beirut oleh Darusy-Syuruq cetakan ketujuhbelas, tahun1992. Menurut informasi 

penerbit, Edisi terbitan ini memuat tambahan-tambahan yang di tinggal penulisnya 

                                                             
17 Sayyid Qutub Tafsir Fi Zhilalil Quran, Jilid I,hlm. 3.  

 

 



 

dan daru di terbitkan pertama kali dalam naskhah ini. Dalam edisi ini disertakan 

pembetulan-pembetulan secara teliti dalam penulisan ayat Alquran maupun tafsir. 

Tafsir Fi Zhilalil Qur’an di tulis dalam rentang waktu antara tahun 1952 sampai 

tahun 1965 Sayyid Qutub sempat meverisi ketiga belasjus pertama tafsirnya semasa 

penahanannya yang panjang. 

Chaarles Trip penilai tafsir ini merupakan tafsir Alquran yang tidak memkai 

tafsir tradisional metode yang selalu merujuk ke ulasan sebelumnya yang sudah 

diterima, dan meujuk keotoritas lain yang mapan sebagai gantinya Sayid Qutub 

megemukakan tanggapan pribadi dan spotanitasnya terhadap ayat-ayat Alquran 

Gagasan-Gagasan diperkuat dengan merujuk kepenulis-penulis Islam lain pada abad 

20 seperti Abu A’la Maududi, Abu Hasan Ali An Nadwi, Abas Mhammad 

al’Aqqad, Atau Abdul Qadir Au-dah Karya tersebut menunjukan perkembangan 

memikiran Sayid Qutub mengenai Islam. 

 Tafsir tersebut membawa Sayid Qutub mejalajahi berbagai cara agar pesan 

orisinal Islam yang disampaikan Alquran dapat menjadi fundasi suatu idologi yang 

sempurna Alquran memberi umat manusia sarana untuk menemukan kebali dirinya 

dalam pola yang dikehendaki Allah melalui Nabi dan oleh Nabi. 

Tafsirnya banyak menekankan perlunya manusia mendekati iman secara 

intuitif, dengan cara yang takperlu dirasional-kan atau dijelaskan dengan rujuk 

keriteria filsafah. Iman itu harus di terapkan melalui tindakan langsong kedalam 

kehidupan individu. 



 

 Mahdi Fadhlullah menilai bahwa tafsir Sayyid Qutub yang pulup juz itu 

merupa usha terobosan penafsiran yang sederhana dan jelas. 

Menurut Sabhi Ash-Shalih bahwa dalam Tafsir Fi Zhilalil Qur’an ada 

pandangan yang serasi dalam memahami metode Alquran dalam hal mengungkapan 

serta peggembaran masalah tujuan pokok penulisannya ialah menyederhanakan 

prinsip-prinsip Alquan demi pembangunnan kembali umat Islam dengan dimian 

tafsir ini lebih banyak bersifat pengarahan dari pengajaran. 

 Jansen menulis bahwa karya tafsir Sayyid Qutub, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an 

hamper-hampir bukan merupakan tafsir Alquran dalam pegertiannya yang ketat, 

tetapi lebih merupakan kumpulan besar khutbah-khutbah keagamaan.18 

B. Latarbelakang Penulisan Tafsir Fi Zhilalil Qur’an 

Pada awalnya penulis Tafsir Fi Zhilalil Qur’an. Dituangkan di rublik 

majalah al-Muslimun edisi ke-3, Yang pada Februari 1952. Sayyid Qutub mulai 

menulis tafsir secaraserial di majalah itu, di mulai dari surah al-fatihah dan di 

truskan dengan surah al-Baqarah dalam episode-episode berikutnya, hal itu di 

lakukan atas permintaan Sa’id Ramadan, pemimpin redaksi majalah terseur, Sayyid 

Qutub menjadi penulissekaligus direktur dalam rubric ini, bagi Sayyid utub sendiri 

rubric ini merupakan suatu wadah penampung dari gejolak ide dan dakwahnya utuk 

hidup di bawah Al-Qur’an. Namun kemudian penulisanrubrik ini dihentikan dengan 

alasan ia ingin menggantikan dengan rubric lain, disertai dengan janji untuk menulis 

tafsir secara khusus yang akan diterbitkan pada setiap juznya. 

                                                             
18Muhammad Chirzin,M.Ag. Jihad menurut Sayyid Qutub Dalam tafsir zhilalil Quran 2001. 

Hal 133. 



 

Menurut Manna’ al-Qattann Tafsir Fi Zhilalil Qur’an merupakan karya tafsir 

yang sangat sempurna dalam menjelaskan kehidupan di bawah bimbingan al-

Qur’an. Tafsir ini memiliki kedudukan tinggi di kalangan interlektual Islam lantaran 

kekayaan kandungan pemikiran dan gagasannya, terutama menyangkat masalah 

sosial kemasyarakatan, oleh kerana itu Fi Zhilalil Qur’an mutlak diperlukan oleh 

kaum muslim komtemporer19 

Sesuai dengan judul karya tafsirnya Fi Zhilalil Qur’an. Sayyid Qutud dalam 

muqaddimah tafsirnya mengatakan bahwa hidup dalam naungan al-Qur’an adalah 

suatu kenikmatan, sebuah kenikmatan yang tidak diketahui kecuali oleh oang yang 

telah merasakannya, suatu kenikamatan yang mengangkat unur (hidup), 

memberkatinya dan menyucikannya, beliau sendiri merasa telah mengalami 

kenikmatan hidup di bawah naungan al-Qur’an itu yaitu sesuatu yang belum di 

rasakan sebelumnya, semua ini merupakan cerminpemikiran serta perasaannya akan 

al-Qur’an ketika beliau merakan hidup di bawah naungannya, dan mampu 

memberikan pesan pada umat manusia bahwa kenikmatan hidup itu dapat diperoleh 

dengan berpegang teguh pada al-Qur’an.  

Tafsir Fi Zhilalil Qur’an nernuansa sasrta yang kental selain dari konsep-

konsep dan motivasi perasaan, selain itu berusaha membumikan al-Qur’an melalui 

analog-analog yang terjadi di masyarakat saat itu. Perjuangan dan pembebasan dari 

segala tenari merupakan sesuatu yang sudah seharusnya dilakukan umat Islam. Jadi 

ada satu pendekatan dilakukan Sayyid Qutub dalam tafsir yakni bagaimana sastra 

                                                             
19, Shalah Abdul Al Fatah Al-khalidi, Pengantar Memaham Tafsir Fi Zhilalil Quran, (terj. 

Salafuddin Abu Sayyid, cet1) (Solo:2001) hlm. 297. 



 

yang merupakan unsur mukjizat al-Qur’anMampu mempengaruhi kaum Muslimin 

dan memotivasinya untuk bangkit dan berjuang.20  

Kemudian Kitab tafsir Fi Zhilalil Qur’an yang pertama di terbitkan dalam 

tulisan jawi ialah Juz’Amma dalam empat jilid. Kitab ini telah diterbitkan oleh 

padan tahun 1952. Kitab tafsir edisi jari ini mengunakan pakai tajuk tafsir Fi Zhilalil 

Qur’an “Di dalam bayangan al-Qur’an” oleh al-syahid Sayyid Qutub dan trlah dialih 

bahasa oleh Yusoff Zaky Haji Yacob. Edisi ini telah di cetak dan diterbitkan oleh 

Dian Darul Niam Sdn Bhd, kota bharu Kelantan dengan cetakan pertama pada tahun 

1986.21 

Sayyid Qutub mengabil metode penafsiran dengan Tahili/tartib mushafy. 

Sedangkan sumber penafsiran terdiri dari dua tahapan yakni: mengambil sembur 

penfsiran bil ma’tsur, kemudian baru penafsiran dengan pemikiran, pendapat atau 

kutipan pendapat sebagai penjelasan dari argumentasinya. Tafsirnya ini tidak 

mengunakan metode tafsir tradisional, yaitu metode yang selalu merujuk keulusan 

sebelumnya yang sudah terima. Sayyid Qutub seringkali mengemukakan tanggapan 

pribadi dan psontanitasnya terhadap ayat-ayat al-Qur’an. Tafsir ini lebih 

menekankan kepada pendekatan iman secara intuituf, artinya secara langsung tanpa 

perlu dirasionalisasikan atau dijelaskan dengan merujuk kepada metode filsafat. 

Iman itu harus diterapkan langsung dalam tidakan sehari-hari. Meskinpun secara 

garis besar tafsir beliau termasuk bersumber pada bil ra’yi kerana memuat pemikiran 

sosiol masyarakat dan sasrta yang cenderung lebih banyak. Selain kedua sumber 

                                                             
20 Ibid. hlm. 56. 
21 Al-Khalidi,op.cit.,hlm. 31. 



 

tersebut, beliau juga mengambil refesensi dari berbagai dsiplin ilma, yakni sejarah, 

biografi, fiqh, bahkan social, ekonomi, psikologi, dan filsafat.  

Kondisi Meris tatkala itu sedang porak poranda ketika sayyid Qutb telah 

kembali dari perhelatannya menumpah ilmu di negeri Barat. Saat itu, Mesir sedang 

mengalami krisis politik yang mengakibatkan terjadinya kudeta militer pada bulan 

juli 1952. Pada itulah, sayyid Qutb memulai mengembangkan pemikirannya yang 

lebih mendepankan terhadap kritiksosial dan politik. Oleh karenanya, tak harus 

memang jika kita melihat upaya-upaya yang dilakukan Sayyid Qutb dalam tafsirnya 

lebih cenderong megangkat terma social kemasyarakatan. Salah satu karya terbesar 

beliau yang sangat terkenaladalah karya tafsir Al-Qur’an yang diberi nama Fi 

Zhilalil Quran’an. Dalam tafsis ini lebeh cenderong membahas tentang logika 

konsep Negara islam sebagai nama yang didengungkan oleh pengikut ikhwan al-

muslimin lainnya seperti halnya Abu A’la al maududi22 

Secara singkatnya, sebenarnya Sayyid Qutb memulai menulis tafsirnya atas 

permintahan rekannya yang bernama Dr. Said Ramadhan yang merupakan redaksi 

majalah al- Muslimun yang ia terbitkan dikairo dan Demaskus. Dia meminta Sayyid 

Qutb untuk mengisi rubric khusus mengenai penafsiran al-Qur’an yang akan 

diterbitkan satu kali dalam sebulan. Sayyid Qutb menyebut baik permintaan 

rekannya tersebut dan mengisi rubrik tersebut yang kemudian diberi nama Fi 

Zhilalil Qur’an. Apapun menganai tulisan yang pertama yang dimuat adalah 

penafsiran surat al-Fatihah lantas dilanjutkan dengan serat al-Baqarah. Namun, 

hanya beberapa edisi saja tulisan itu berlangsung yang kemudian Sayyid Qutb 

                                                             
22 Ibid, hlm.131 



 

berinisiatif menghentikan kepenulisan itu dengan maksud hendak menyusun satu 

kitab tafsir sendiri yang diberi nama Fi Zhilalil Qur’an sama halnya dengan rubrick 

yang beliau lantas diterbitkan oleh penerbit al-Babi al-Halabi.akan tetapi 

kepenulisan tafsir tersebut tidak langsung serta merta dalam bentuk 30 juz. Setiap 

juz kitab tersebut terbit dalam dua bulan sekali dan ada yang kurang dalam dua 

bulan dan sisa-sisa juz itu beliau selesaikan ketika berada dalam tahanan.23  

 Pemikiran Sayyid Qutub banyak dipengaruhi oleh ayah dan ibunya pada 

awal kehidupan banyak memberi dorongan padanya untuk menghapal Alquran 

serta mencontohkan kehidupan muslim yang taat beragama. Nuansa kehidupan 

religius yang ia dapatkan di rumahnya membentuk pola fikirnya yang Qurani. 

Kemudian Sayyid Qutub amat tertarik dengan pikiran Abbas Muhmud Al-Aqad 

yang cederung dengan metode barat. Pada masa ini juga ia menyenangi sastra, 

untuk untuk melanjutkan keterikatan dengan metode barat ia pergi ke Amerika 

dalam rangka Ilmu Administrasi.24 

 Sampainya di Amerika, ia melihat penduduk Amerika sebahagian besar 

mengalami kemerosotan moral, juga keperpihakan Amerika dengan Israel yang 

sekaligus menghina Arab dan Islam. Di Amerika Sayyid Qutub dimasukan kedalam 

hospital kerana sakit. Suatu ketika semasa berada didalam wad, Sayyid Qutub 

mendapati orang ramai berpesta dan bersorok-sorai dengan gembira. Sayyid Qutub 

mendapati bahwa semua orang yang pesta itu adalah orang Yahudi. Lalu Sayid 

Qutub bertanya mengapa mereka berpesta. Sayyid Qutub memberi tahu bahwa 

                                                             
23 Munir Muhammad Al-Ghadaban, Benarkah guru Para Teroris,(terj. Abdul Ghafur,cet.1) 

.( Jakarta: 2011)hlm.46. 
24 Ibid, hlm. 28. 



 

mereka (orang yahudi) berpesta karena seorang lelaki Arab yang bernama Hassan 

Al-Banna telah mati di bunuh. Peristiwa itu meninggalkan kesan mendalam kedalam 

hati Sayyid Qutub dan membuatnya berfikir lebih jauh. 

Maka kebalinya kemesir Sayyid Qutub bergabung dengan Jamaah Ikhwan 

Al-Muslimun. sejak dari itu Sayyid Qutub mulai mengarang penulisan tentang sastra 

dan memulai menulis dan merumuskan pemikirannya dengan penulisan islami yang 

serius di mana karya-karya yang agong menjadikan warisan yang penting. Demikian 

Sayyid Qutub dalam bukunya, Islam diusulkan sebagai suatu altenatif terhadap 

ideologi-ideologi komunisme, kapitalisme, liberalism dan sekularisme, tulisannya 

ini bersama tulisan priode menjelang akhir hayatnya terus memberikan kepada kaum 

muslimin sezamannya isi ideologi dan kandungan perasaan yang menyokong 

pembaharuan dalam Islam.  

 Karya Sayyid Qutub banyak di pengaruhi oleh tulisan-tulisan Muhamad 

Asyad, Abu Hasan Ali Al-Nadwi, Abdul Qadir Audah dan Abu A’la Maududi 

(1909-1979) yang dapat di peroleh di Mesir pada 1951. Tulissan pertamanya 

tengtang Islam di penuhi dengan rujukan-rujukan dari karya mereka. Adapun karya-

karyanya yang kebelakangan merupakan kesimpulan radikal pemikiran-pemikiran 

yang mereka kemukakan. Sayyid Qutub juga mengaku bahwa ia meminjam definisi 

jahiliah dari Abu A’la Maududi. Bahwa jahiliah bukanlah sebutan suatu masa, 

melaikan keadaan yang berulang-ulang setiap kali masyarakat membelot dari jalan 

Islam apakah di masa lalu, sekarang atau masa yang akan datang.25  

                                                             
25Al-Khalidi, op.cit, hlm.37. 



 

 Abu A’la Maududi dan Sayyid Qutub sama-sama berkeyakinan bahwa Islam 

terlibat dalam pertikain dengan imprialisme Barat dan pada akhirnya mereka melihat 

bahwa tujuan modernisasi bait yang di nyatakan sebagai kapitalisme ataupun 

komunisme adalah untuk memperkuat kolonisasi maerial di dunia Islam, dengan 

melakukan penjajahan moral dan kultural, maka kebangkitan Islam sebenarnya 

merupakan wujud pelolakan terhadap dominasi Barat, budaya barat dan identitas 

yang diletakan Barat kepada kaum Muslimin.  

Adapun kesamaan konsep pemikiran yang di miliki oleh AbuA’la maududi 

dan Sayyid Qutub adalah tentang konsep Hakimiah (kedaulatan) di mana tuhan 

tuhan berdaulat penuh atas semua makhluknya, “jahiliah” dimana manusia 

memberikan loyalitas selain kepada Allah serta menjalankan kehidupan tidak sesuai 

dengan syariat Allah “Jihad dan Revolusi Islam” kesemuanya menunjukan bahwa 

pikiran Abu A’la Maududi banyak mempengaruhi pemikiran dan karya-karyanya.  

Namun pada masa kebelakangan karya-karya Sayyid Qutub kelihatan tidak 

lagi banyak dipengaruhi oleh tokoh-tokoh diatas, akan tetapi ia lebih cenderung 

tampil sebagai sosok idiologi An Sick. Kesimpulan ini bisa dilihat ketika Sayid 

Qutub menjelang akhir hayatnya lebih banyak terlibat dengan pergerakan Ikhwan al-

Muslimun dan dengan melihat tulisan-tulisannya yang cukup radikal semisal 

“Ma’aalim Fi Thariq” dan tafsirnya  Fi Zhilalil Qur’an. 

Dilarang Ikhwan Al-Muslimun pada awal 1954, berakibat penahanan 

sementara Sayyid Qutub dan figur Ikwan yang lain. Mereka ditahan dari pada 

jannuari dan di bebaskan Maret 1945 M. November, sebagai penangkapan  besar-



 

besaran pemimpin Ikwan Al-Muslimun, Sayyid Qutub kembali di tahan pada 26 

Oktober setelah terjadinya peristiwa “Al-Mansyiyah”  dengan tuduhan bekerja pada 

organisasi bawah tanah kepada bagian selebaran-selebaran (gelap). 

Setelah terjadi hal-hal yang diderita oleh Ikwan Al-Muslimun pada peristiwa 

“Al-Mansyiyah” berupa penangkapan besar-besaran ribuan anggotanya dan 

menghadapi mereka pada pelbagai siksaan yang berlangsong lama, memenjarakan 

ratusan diantara mereka (hamper mencapai jumlah seribu orang) , menghancurkan 

rumah-rumah mareka menelantarkan anak-anak isteri mareka yang tidak ikut serta 

dalam kegiatan apa-apa, tanpa ada jaminan dari negara, bahkan negara tidak pernah 

memberi bantuan apa-apapun kepada penghuni rumah yang terdiri dari anak-anak 

dan perempuan-perepuan takberdosa yang rezeki terputus.   

 

 

 

 

C. Hasil Karya-Karyanya 

Sayyid Qutub meninggalkan sejumlah kajian dan studi yang bersifatkan 

sastra maupun  keislaman.  Berikut ini akan disebut sesuai dengan urutan waktu 

terbit cetakan pertamanya:26 

                                                             
26 lbid.,hlm. 41. 

 



 

                     Adapun karya-karya Sayyid  Qutub antara lain sebagai berikut: 

1. Muhimmatus Sya’ir Fil Hayah wa Sya’ir Al-Jail Al-Hadhir, (Kairo: LAjnatun 

Nasyr lil Jami’iyyin,1933) atau Urgensi Penyair Dalam Kehidupan. 

2. Asy-Syathi’al Majhul, kumpulan sajak Sayid satu-satunya, terbitan bulan Februari 

1935. 

3. Nagd Kitab “Mustagba Ats- Tsagafah Fi Mishr” Li Ad-Duktur Thaha Husain   

(jedah:Ad-Dar As-Su’udiyyah Lin-nasy wa Tauzi’1939) (terj) Kritikan Terhadap 

Masa Depan Peradaban Di Mesir Dr Thaha Husain. 

4. At-Tashwir Al-Fanni Fil Quran,” Seni Penggambaran Dalam Algurn” buku 

keislaman Syid yang pertama, terbit bulan April 1945. 

5. Al-Athyaf Al-Arba’ah, ditulis bersama-sama saudaranya ; Aminah, Muamad, dan 

Hamidah,Terbitan tahun 1945. 

6. Thifl min Al-Qaryah, (Kairo: Lajnatun Nasy Lil Jami’ iyyah, 1946) berisi 

gambaran desanya, Serta catakatan masa kecilnya di desa. 

7. Al-Madinah Al-Manshhrah, sebuah kisah Khayalan Semisal Seribu Satu Malam, 

terbitanTahun 1946 

8. Kutub wa Syakhsyiyat, sebuah studi Sayid terhadap karya-karya pengarang lian, 

tesebitanTahun 1946. 

9.  Asywak, (Kairo: Daru Sa’d Mishr baik Fujaha, 1947) atau Duri-Duri 



 

10. Masyahid Al-Qiyamah Fil Quran,(Kairo:Darul Ma’arif, 1947) ditejemahkan ke 

dalam bahasa lndonesia dengan judul “Hari Akhirat Menurat Alguran”(terj)    

11. Raudhahtul-Thifl, ditulis bersama Aminah As-Said dan Yusuf Murad, terbit dua 

episode 

12.  Al-Qashash Al-Diniy, ditulis bersama Abdul Hamid Jaudah Ashhar. 

13.  Al-Jadid Fi Al-Lughah Al-Arabiyah, bersama  lain. 

14.  Al-Jadid Fi Al-Mahfuzhat, ditulis bersama penulis lain 

15. Al-adalah Al-ljtima’iyah Fi Al-lslam, buku pertama Sayid dalam pemikiran 

lslam, terbit pada bulan April 1949. 

16. Ma’rakah Al-lslam wa Ar-Ra’ samaliyah, (Kaio:Darul Kitab Al-A’rabi, 1951) 

atau pembenturan lslam dan Kapitalisme. 

17. As-Salam Al-Alami wa Al-lslam (Kaio:Darul Kitab Al-A’rabi, 1951) atau Jalan 

Pembebasan Rintisan lslam Menuju Perdamaian Dunia, (terj) Badril Saleh. 

(Yogyakarta: Shalahuddin Press, 1985). 

18. Fi Zhilalil Quran, ( Kairo: Darul Kitab Al-Arabiyah, 1951) atau Tafsir  Di 

Bawah Naungan Alguran, juz 1, (terj) Bey, Arifin dan Jamaluddin Kafie, Fi Zhilal, 

Juz IX, (terj) Abu Fahmi, jakata: Gema lnsani Press, 1993. Dasar-Dasar Sistem 

Ekonomi Islam Kitab Tafsir Fi Zhilalil Qur’an  (terj) Muhammad abbas Aula, 

Jakarta: Lintera Antarnusa, 1987. Pada Indonesia hingga kini belum terbit. 



 

19. Dirasat Islamiyah, (Kairo: Maktabah Lajnahti Syabah Al-Muslim, 1953) atau 

beberapa studi tentang Islam, (terj) A.Rahman Zainuddin, (Jakarta: Media Dakwah, 

1982). 

20.  Al-Mustaqbal Li-Hadza Al-Din (Kairo: Maktabah Wahbah, tanpa tahun) atau 

Islam Menyongsong Masa Depan, (terj) Tim Shalahuddin Press. (Yogyakarta: 

Shalahuddin Press, 1987). 

21. Khasa’ish At-Tashawwur Al-Islam wa Muqawwamatuhu (Kairo: Darul Ihya’il 

Kutub Al-Arabiyah, 1990) atau Krateristik Konsepsi Islam, (terj) Muzakkir, 

(Bandung: Pustaka, 1990). 

22.  Al-Islam wa Muskilat Al-Hadharah (Kairo: Darul Ihya’il kutub Al-Arabiyah, 

1962) atau Islam dan Problema-Problema Kebudayaan. 

23. Ma’alim Fi Al-Thariq, (Kairo: Maktabah Wahbah, 1964) atau petunjuk Jalan, 

(terj) A.Rahman Zainuddin, (Jakarta: Media Dakwah, 1994). Berisi 

ringkasanpemikiran gerakan Sayid, dan juga yangmenyebabkan Sayid dijatuhkan 

hukuman eksekusi. 

 Di samping itu, Sayid juga menulis sejumlah studi, namun kemudian beliau 

Tarik dari peredarannya, yaitu: 

1. Mihimmah asy-sya’ir Fi Al-Hayah. 

2. Dirasah ‘An Syauqi. 

3. Al-Murahaqah Akhtharuha wa ‘Ilajuha. 

4. Al-Mar’ah Luqhz Basith. 



 

5. Al-Mar’ah Fi Qashash Najib Mahfuzh. 

6. Diwan: Ashda’ Az-Zaman. 

7. Diwan: Al-Ka’s Al-Masmumah. 

8. Diwan: Qafilah Ar-Raqiq. 

9. Diwan: Hulm Al-Fajr. 

10. Qisshah Al-Quthath Al-Dhallah. 

11. Qisshah min A’maq Al-Wadi. 

12. Al-Madzahib Al-Faniyah Al-Mu’ashirah. 

13. Ash-Shuwar wa Az-Zhilal Fi Asy-SyairAal-Arabi 

14. Al-Qisshah Fi Al-Adab Al-Arabi 

15. Syu’ara Asy-Syahab. 

16. Al-Qisshah Al-Haditsah. 

17. Arabiy Al-Muftara’alaih. 

18. Asy-Syarif Ar-Ridha. 

19. Lahzhat ma’aAl-Khalidin. 

20. Amrika Aallati Ra’aitu. 

 

 

 

 

 



 

BAB III 

TINJAUN UMUM TENTANG TOLERANSI 

A. Difinisi Toleransi 

 Menurut Kamus Umum Bahasa Indinesia, toleransi yang berasal dari kata 

“toleran” berarti bersifat atau menenggang menghargai, membiarkan, membolehkan 

terhadap pendirian pendapat, pandangan, kepercayaan, kebiasaan, dan sebagainya 

yang berbeda atau yang yang bertentangan dengan pendiriannya.27Toleransi juga 

berarti batas ukur untuk pennambahan atau pengurangan yang masih di perbolehkan. 

Secara etimologi toleransi yang berasal dari bahasa arab “tasamuh” yang berarti 

ampun, maaf lapang dada.28  

 Sedangkan toleransi yang berasal dari bahasa latin “tolerantia” yang artinya 

kelonggaran, kelembutan hati, keringanan dan kesabaran. Dari sini dapat dipahami 

bahwa toleransi merupakan sikap untuk memberikan hak sepenuhnya kapada orang 

lain agar menyampaikan pendapatnya, sekalipun pendapatnya salah maupun 

berbeda.29 

 Secara terminologi tolerance (toleransi) adalah istilah modern baik dari segi 

nama maupun kandungannya, dan memiliki banyak makna yang berbeda. Menurut 

Umar Hasyim, toleransi yaitu pemberian kebebasan kepada sesama manusia atau 

sesama warga masyarakat untuk menjalankan keyakinan atau mengatur hidupnya 

                                                             
27Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta:Balai Pustaka,1986), hlm.184. 
28 Ahmad Warson Munawir, Kamus Arab Indonesia al-Munawir (Yogyakarta: Balai Pustaka 

Progresif), hlm.. 1098. 
29 Zuhairi Misrawi, Alquran Kitab Toleransi (Jakarta : Pustaka Oasis, 2007), hlm. 161 



 

dan menetukan nasibnya masing-masing, selama dalam menjalankan dan menetukan 

sikapnya itu tidak melanggar dan tidak bertentangan dengan syarat atas terciptanya 

ketertiban dan perdamaian dalam masyarakat. Namun menurut W.J.S. 

Poerwardarminto, memperbolehkan suatu pendirian, pendapat, pandanga, 

kepercayaan maupun yang lainnya yang berbeda dengan pendirin sendiri. Keamaan 

dari pendapat yang berbeda ini adalah padahal menenggang dan pemberian hak 

kebebasan  sehengga makna kontradiksi dari kata toleran adalah tidak 

menghargainya dan memperbolehkan suatu pendapat, pandangan, maupun 

keyakinan orang lain yang tidak bertentangan dengan norma dan syarat-syarat 

ketertiban dalam masyarakat. 

 Adapun toleransi yang berkaitan dengan agama, toleransi beragama adalah 

toleransi yang mencakup masalah-masalah keyakinan pada diri manusia yang 

berhuhubungan dengan akidah atau yang berhubung dengan ketuhanan yang 

diyakininya. Seseorang harus diberikan kebebasan untuk meyakini dan memeluk 

agama masing-masing yang dipilih serta memberikan kebebasan atas pelaksanaan 

ajaran-ajaran yang di anut atau yang di yakininya. Toleransi mengandung maksud 

sepaya membolehkan terbentuknya sistem yang menjamin terjaminnya pribadi, harta 

benda dan unsur-unsur minoritas yang terdapat pada masyarakat dengan 

menghormati agama, moralitas dan lembaga-lembaga mereka serta menghargai 

pendapat orang lain, tanpa harus berselisih dengan sesananya kerena hanya berbeda 



 

keyakinan atau agama, selama hal-hal yang di tolerir itu tidak bertengtangan dengan 

norma-norma hukum pendamaian dalam masyarakat.30 

Dari hal ini maka toleransi agama, sejatinya masing-masing agama harus 

saling memahami bagaimana ajaran konsep toleransi pada agama mereka, agar 

tercipta kerukunan antar agama tanpa bertentangan dengan ajaran yang di ajarkan 

oleh agama itu sendiri, dan tanpa menyalahi aqidah agama masini-masing yang di 

anut. 

Pengertian Tasamuh dalam bahasa arab, istilah yang lazim di pergunakan 

sebagai padanan kata toleransi adalah samahah atau tasamuh. Kata ini pada 

dasarnya berarti aljud (kemuliaan) atau sa’at al-sadr (lapang dada) dan tasahul 

(rumah, suka memaafkan). Makna ini berkembang menjadi sikap lapang dada atau 

terbuka (welcome)  dalam menghadapi perbedaan yang sumber dari kepribadian 

yang mulia denga demikian, berbeda dengan kata tolerance yang mengandung 

nuansa keterpaksaan, maka kata tasamuh memiliki keutaman, kerana melambangkan 

sikap yang bersumber pada kemuliaan diri (al-jud wa al-karam) dan keikhlasan. 

Ahmad ibn Faris dalam kitab al-mu’jam al-Maqayis al-lughah, mengartikan kata 

samahah dengan suhulah (mempermudah). 

Pengertian ini Ibn Hajar al-Asqalani dalam Fath al-Bari yang meng artikan 

kata as-mahah (mudah), dalam memaknai sebuah riwayat yang berbunyi, Ahabbu 

ad-din ila Allah al-hanifiyyah as-samhah. Perbedaan arti ini sudah barang tentu 

                                                             
30 Said Agil Al Munawar, Fiqih Hubungan Antar Agama (Jakarta: Ciputat Press, 2003), hlm. 

14.   



 

mempengaruhi pemahaman penggunaan kata-kata ini dalam bahasa Arab dan 

Inggris. 

Pemahaman tetang toleransi didak dapat berdiri sendiri , kerena terkait erat 

dengan suatu rialitas lain yang merupakan penyabab langsung dari lahirnya 

toleransi, yaitu pluralisme Arab: ta’addudiyyat. Dengan demekian untuk 

mendapatkan pegertian tengtang tolerannsi yang bait maka pemahaman yang benar 

menenai pluralisme adalah suatu  keniscayaan. Kajian tentang Hadis-hadis tentang 

toleransi ini merujuk pada makna asli kata samahah dalam bahasa arab yang artinya 

mempermudah dan memberi keluasan disini bukan mutlak sebagai mana dipahami 

secara bebas, malaikan tetap bersandar pada Alquran dan Hadis. 

Secara etimologi kata tasamuh dianggap sebagian kalangan senada dengan 

tolerasi, namun pada maknanya secara terminologi kata toleransi tidak mampu 

mencakup dari makna kata tasamuh secara keseluruhan. Hal ini di kerenakan 

pemakaian istilah modern bait nama maupun kangdungan yang lahir dibarat 

dibawah kondisi sosial, politik dan yang khas.31 jadi mengkaji kata tasamuh dapat 

diperoleh pemahaman toleransi dalam perspiktif Islam yang benar. 

Jika kita merujuk kepada kamus bahasa arab, kata “tasamuh” berarti sikab 

ramah atau murah hati. Menurut Ibnu Hajar al-Asqalani dalam Fath al-Bari, 

mengartikan kata “al-samhah” dengan kata al-sahlah (mudah) dalam memaknai 

sebuah riwayat yang berbunyi, “Ahabbu ai-dien ilallahi al-hanafiah al-samhah”.32 

                                                             
31 Op cit, Anis Malik Toha, hlm.212. 
32 Mohammad Badawi, Al Muhit Oxford Study Dictionary English-Arabic, (Lebanon: Bairut: 

Academia, 1996), hlm. 1120. 



 

Secara garis besar kata tasamuh berarti sikap ramah dengan cera yang memudahkan. 

Memberi kemurahan dan keluasan. Akan tetapi, makna tersebut bukan berarti 

dipahami secara gamgeblang sehingga menerima kebenaran yang berseberanggan 

dengan keyakinan. 

Islam, namun tetap menggunakan tolak ukur Alquran dan Sunnah sehengga 

dari penjelasan diatas, jika kamus inggris memaknai kata tolerance dengan “to 

endure without protest” (menahan perasaan tanpa protes) atau menahan perasaan 

sepihak terhadap orang-oarng yang berbeda dengan mereka, maka dalam bahasa 

arab kata tasamuh megandung makna sikap pemurah dan penderma dari kedua belah 

pihak atas dasar salin interasi.33 

Dalam pandangan Islam, warga negara yang mendiami wilayah yang di 

dalamnya diterapkan syariat Islam dan konsep tasamuh di bagi dua golongan, yaitu 

Muslim dan non muslim. Warga Negara non-Muslim di sebut sebagai Ahl al-

Dzimmah, yang berarti orang yang berbeda dalam perlindungan. 

Islam menempatkan semua orang yang tinggal di Negara Islam sebagai 

warga negara dan mereka berhak memperoleh perlakuan yang sama bait Muslim 

maupun non-Muslim. Jadi negara berkewajiban menjaga dan meling dungi jiwa, 

keyakinan, kebebasan beribadah, kehormatan, kehidupan, dan harta benda non-

Muslim yang menjadi Ahl al-Dzimah dengan kaum Muslimin. 

 

                                                             
33 Muslim Ibrahim, Islam dan Wasatiyyah: Wastiyah Sebagai Paksi Perpaduan Serumpun, 

(Malaysia: USIM dan IQ, 2012), hlm. 70 

 

 



 

B. Toleransi  Dalam Perspiktif Alquran dan Hadis 

Alquran tidak pernah menyebut kata tasamuh/toleransi secara tersurat hingga 

kita tidak pernah menemukan kata tersebut termaktub di dalamnya. Alquran 

menjelaskan konsep toleransi dengan segala batasan-batasannya secara jelas dan 

gamlang. Oleh kerana itu ayat-ayat yang menjelaskan tentang konsep toleransi dapat 

dijadikan rujukan dalam implementasi toleransi dalam kehidupan.  

 Adapun dalam leteratur hadis, kata toleransi popular di gunakan dengan kata 

tasamuh yang berkata dari samuha-yasmuhu-samhan wa simahan wa samahatan 

.Beberapa kali Rasul saw. Mengunakan varian kata tersebut untuk mengarahkan 

pesannya pada toleransi. Oleh karana itu hadis-hadis yang menjelaskan tengtang 

konsep toleransi dapat dijadikan rujukan dalam implementasi tolerasi dalam 

kehidupan.34   

a. Toleransi Dalam Islam Munurut Hadis-hadis Nabi saw. 

Di dalam salah satu hadis Rasullulah saw. Bersabda: 

دُ بْنُ إسِْ  حُصَيْنِ عَنْ اوُدَ بْنِ الْ دَ  عَنْ حَاقَ حَداثنَاِ عبد الله حدثنى أبى حدثنى يزَِيدُ قاَلَ أنا مُحَما

 ُ ِ صَلاى اللَّا أحََبُّ إلِىَ  لأدَيْاَنِ اْ أيَُّ  سَلامَ وَ ليَْهِ  عَ عِكْرِمَةَ عَنِ ابْنِ عَبااسٍ قاَلَ قيِلَ لِرَسُولِ اللَّا

 ِ  الْحَنيِفِياةُ السامْحَةُ. قاَلَ  اللَّا

  Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdillah, telah menceritakan 

kepada saya Abi telah menceritakan kepada saya Yazid berkata; telah mengabarkan 

kepada kami Muhammad bin Ishaq dari Dawud bin Al Hushain dari Ikrimah dari 

                                                             
34Ismail Fahmi Arrauf Nasution, Studi Agama Kotemporer (Pena Maret 2012), hlm.41 



 

Ibnu 'Abbas, ia berkata; Ditanyakan kepada Rasulullah saw. "Agama manakah 

yang paling dicintai oleh Allah?" maka beliau bersabda: "Al-Hanifiyyah As-

Samhah (yang lurus lagi toleran)"35 

Ibnu Hjar al-Asqalani ketika menjelaskan Hadis ini beliau berkata Hadis ini 

di riwayatkan oleh Al-Bukhari pada kitab Imam. Bab Agama itu mudah di dalam 

sahihnya secara mu’allaq dengan tidak menyebut sanadnya kerana tidak termasuk 

dalam kata gori syarat-syarat Hadis sahih munurut Imam al-Bukhari, akan tetapi 

beliau menyebut sanadnya secara lengkap dalam al-Adad al- Mufrad yang di 

riwayatkan dari sahabat Abdullah ibn Abas dengan sanad yang hasan.36 

Sementara Syekh Nasiruddin al-Albani mengatakan bahwa hadis ini adalah 

hadis yang kedudukannya adalah hasan lighairih.37 

Berdasarkan hadis di atas dapat dikatakan bahwa Islam adalah agama yang 

toleran dalam berbagai aspeknya, baik dari aspek akidah maupun syariah, akan 

tetapi toleransi dalam Islam lebih dititikberatkan pada wilayah mua’malah. 

Rasulullah saw. bersabda : 

 

دُ بْنُ  فٍ  مُطَ حَداثنَاَ عَلِيُّ بْنُ عَيااشٍ حَداثنَاَ أبَوُ غَساانَ مُحَما دُ بْنُ الْ الَ حَداثنَِ قَ رِ  عَنْ جَابرِِ  مُنْكَدِرِ ي مُحَما

ِ صَلاى ُ عَنْهُمَا أنَا رَسُولَ اللَّا ِ رَضِيَ اللَّا ُ  بْنِ عَبْدِ اللَّا ُ رَجُل    قاَلَ يْهِ وَسَلامَ  عَلَ اللَّا ا إِذاَ باَعَ رَحِمَ اللَّا  سَمْح 

 .اقْتضََىوَإِذاَ اشْترََى وَإِذاَ 

                                                             
35 Ibid 
36Ahmad bin Ali bin Hajar al-‘Asqalany, Fath al-Bary, (Cet. I; Madinah al-Munawarah, 

1417 H / 1996 M), Jilid. I, hlm. 94. 
37 Muhammad Nasiruddin al-Albany, Shahih adab al-Mufrad. (Cet. II; Beirut: Dar ash-

Shiddiq, 1415 H), hlm. 122. 

 



 

Artinya:Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 'Ayyasy telah 

menceritakan kepada kami Abu Ghassan Muhammad bin Mutarrif berkata, telah 

menceritakan kepada saya Muhammad bin al-Munkadir dari Jabir bin 'Abdullah ra. 

bahwa Rasulullah saw. bersabda: "Allah merahmati orang yang memudahkan 

ketika menjual dan ketika membeli,  dan ketika memutuskan perkara". 

Imam al-Bukhari memberikan makna pada kata ‘as-samâhah’dalam hadis ini 

dengan kata kemudahan, yaitu pada “Bab Kemudahan dan Toleransi dalam Jual-

Beli”.38 Sementara Ibn Hajar al-‘Asqalâni ketika mengomentari hadis ini beliau 

berkata: "Hadis ini menunjukkan anjuran untuk toleransi dalam interaksi sosial dan 

menggunakan akhlak mulia dan budi yang luhur dengan meninggalkan kekikiran 

terhadap diri sendiri, selain itu juga menganjurkan untuk tidak mempersulit manusia 

dalam mengambil hak-hak mereka serta menerima maaf dari mereka.39 

Islam sejak diturunkan berlandaskan pada asas kemudahan, sebagai-mana 

Rasulullah saw. bersabda : 

رٍ قاَلَ حَداثنَاَ عُمَرُ بْنُ  دٍ الْغِفاَرِيِ  عَنْ سَ مُ مَعْنِ بْنِ  يٍ  عَنْ عَلِ  حَداثنَاَ عَبْدُ السالمَِ بْنُ مُطَها عِيدِ بْنِ حَما

ِ  صَلاى ُ  أبَيِ سَعِيدٍ الْمَقْبرُِيِ  عَنْ أبَيِ هُرَيْرَةَ عَنْ النابيِ وَلنَْ يشَُادا  إِنا الدِ ينَ يسُْر    قاَلَ يْهِ وَسَلامَ  عَلَ اللَّا

وْحَةِ وَشَيْءٍ مِنْ الالْغدَوَْةِ وَ ينوُا بِ تعَِ أبَْشِرُوا وَاسْ فسََدِ دوُا وَقاَرِبوُا وَ  الدِ ينَ أحََد  إلَِّا غَلبَهَُ   دُّلْجَةِ.الرا

Artinya : Telah menceritakan kepada kami Abdus Salam bin Muthahhar 

berkata, telah menceritakan kepada kami Umar bin Ali dari Ma'an bin Muhammad 

Al Ghifari dari Sa'id bin Abu Sa'id Al Maqburi dari Abu Hurairah bahwa Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya agama itu mudah, dan 

tidaklah seseorang mempersulit agama kecuali dia akan dikalahkan (semakin berat 

dan sulit). Maka berlakulah lurus kalian, men-dekatlah (kepada yang benar) dan 

berilah kabar gembira dan minta tolong-lah dengan al-ghadwah (berangkat di awal 

pagi) dan ar-ruhah(berangkat setelah zhuhur) dan sesuatu dari ad-

duljah (berangkat di waktu malam)".40 
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Ibn Hajar al-‘Asqalâni berkata bahwa makna hadis ini adalah larangan 

bersikap tasyaddud (keras) dalam agama yaitu ketika seseorang memaksa-kan diri 

dalam melakukan ibadah sementara ia tidak mampu melaksana-kannya itulah 

maksud dari kata : "Dan sama sekali tidak seseorang berlaku keras dalam agama 

kecuali akan terkalahkan" artinya bahwa agama tidak dilaksanakan dalam bentuk 

pemaksaan maka barang siapa yang memaksakan atau berlaku keras dalam agama, 

maka agama akan mengalahkannya dan menghentikan tindakannya.41 

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa suatu ketika Rasulullah saw. datang kepada 

‘Aisyah ra., pada waktu itu terdapat seorang wanita bersama ‘Aisyah ra., wanita 

tersebut memberitahukan kepada Rasulullah saw. perihal salatnya, kemudian 

Rasulullah saw. bersabda : 

 

ُ حَتاى ِ لََّ يمََلُّ اللَّا  صَاحِبهُُ ليَْهِ الدِ ينِ إلِيَْهِ مَاداَمَ عَ  كَانَ أحََبا لُّوا وَ تمََ  مَهْ، عَليَْكُمْ بمَِا تطُِيقوُنَ فوََاللَّا

 Artinya "Hentikan, Kerjakan apa yang sanggup kalian kerjakan, dan demi 

Allah sesungguhnya Allah tidak bosan hingga kalian bosan, dan Agama yang paling 

dicintai disisi-Nya adalah yang dilaksanakan oleh pemeluknya secara konsisten".42 

Hadis ini menunjukkan bahwa Rasulullah saw. tidak memuji amalan-amalan 

yang dilaksanakan oleh wanita tersebut, dimana wanita itu menberitahukan kepada 

Rasulullah saw. tentang salat malamnya yang membuatnya tidak tidur pada malam 

hari hanya bertujuan untuk mengerja-kannya, hal ini ditunjukkan ketika Rasulullah 

saw. memerintahkan kepada ‘Aisyah ra. untuk menghentikan cerita sang wanita, 

sebab amalan yang dilaksanakannya itu tidak pantas untuk dipuji secara syariat 

karena di dalamnya mengandung unsur memaksakan diri dalam menjalankan ajaran-
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ajaran Islam, sementara Islam melarang akan hal tersebut sebagaimana yang 

ditunjukkan pada hadis sebelumnya.43 

b. Ayat-ayat Alquran tentang Toleransi 

Ulasan terhadap hadis-hadis yang telah dikemukakan terdahulu, 

menunjukkan bahwa  toleransi dalam hadis mengarah kepada sikap terbuka dan mau 

mengakui adanya berbagai macam perbedaan, baik dari sisi suku bangsa, warna 

kulit, bahasa, adat-istiadat, budaya, bahasa serta agama, atau yang lebih populer 

dengan sebutan inklusivisme, pluralisme dan multikulturalisme. Hal ini 

sejalan firman Allah swt: 

ن ذكََرٍ وَأنُثىَ وَجَعلَْناَكُمْ شُعوُبا  وَقبَاَئلَِ لِتعَاَرَفوُا إِنا أكَْرَ  ِ ياَ أيَُّهَا النااسُ إنِاا خَلقَْناَكُم مِ  مَكُمْ عِندَ اللَّا

َ عَلِيم  خَبيِر    44أتَقْاَكُمْ إِنا اللَّا

Artinya:Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 

paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara 

kamu. Sesungguhnya Allah Mahamengetahui lagi Mahamengena. 

Seluruh manusia berada dalam lingkaran ‘sunnatullah’ ini. Ayat ini 

mengindikasikan bahwa Allah swt menciptakan adanya perbedaan dan penting 

untuk menghadapi dan menerima perbedaan-perbedaan itu, termasuk dalam konteks 

teologis. Toleransi antar umat beragama yang berbeda termasuk ke dalam salah satu 

kajian penting yang ada dalam sistem teologi Islam. Oleh karena Allah 

swt.  telah mengingatkan  akan keragaman kebenaran teologis dan jalan 

keselamatan manusia, sebagaimana firman Allah swt. : 
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باانِيُّونَ واْ لِلاذِينَ هَادوُاْ وَالذِينَ أسَْلمَُ ونَ الا بِيُّ إنِاا أنَزَلْناَ التاوْرَاةَ فيِهَا هُد ى وَنوُر  يحَْكُمُ بهَِا النا  را

ِ وَكَانوُاْ عَليَْهِ وَالأحَْباَرُ بِمَا اسْتحُْفِظُواْ مِ    داَءشُهَ  ن كِتاَبِ اللَّ 

Artinya Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab Taurat di dalamnya 

(ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi), yang dengan Kitab itu diputuskan 

perkara orang-orang Yahudi oleh nabi-nabi yang menyerah diri kepada Allah, oleh 

orang-orang alim mereka dan pendeta-pendeta mereka, disebab-kan mereka 

diperintahkan memelihara kitab-kitab Allah dan mereka menjadi saksi 

terhadapnya.45 

Dalam ayat lain disebutkan: 

 قِينَ وَمَوْعِظَة  لِ لْمُتا   هُد ىلتاوْرَاةِ وَ ا مِنَ ديَْهِ لِ مَا بيَْنَ يَ وَآتيَْناَهُ الِإنجِيلَ فيِهِ هُد ى وَنوُر  وَمُصَدِ قا  

Artinya: Dan Kami telah mendatangkan Injil kepada Isa al-Masih, di 

dalamnya terdapat  petunjuk dan cahaya dan membenarkan kitab yang sebelumnya, 

yaitu Kitab Taurat. Dan menjadi petunjuk serta pengajaran untuk orang-orang yang 

bertakwa. 

Kedua ayat tersebut di atas dipahami bahwa dalam kitab tersebut juga 

terdapat kebenaran, dan bersumber dari Allah Swt yang diwahyukannya melalui 

orang-orang pilihan-Nya. Bahkan Allah swt. juga memberikan penghargaan yang 

setara terhadap umat Yahudi dan Nasrani yang melaksanakan hukum-Nya 

sebagaimana disebutkan dalam Alquran; 

ابؤُِونَ وَالناصَارَ  ِ وَانْ آمَنَ ى مَ إنا الاذِينَ آمَنوُاْ وَالاذِينَ هَادوُاْ وَالصا حا  صَالِ لْيوَْمِ الآخِرِ وعَمِلَ  باِللَّ 

 فلََ خَوْف  عَليَْهِمْ وَلََّ هُمْ يحَْزَنوُنَ 

Artinya: Sesungguhnya orang-orang mu'min, orang-orang Yahudi, Shabiin 

dan orang-orang Nasrani, siapa saja (diantara mereka) yang benar-benar saleh, 

maka tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih 

hati.46 
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Ayat ini menegaskan bahwa yang mendapatkan perlindungan dari Allah 

swt nanti tidak semata-mata penganut agama tertentu saja, melainkan juga termasuk 

mereka yang beriman dan melakukan amal saleh. Asbab an-nuzul ayat ini 

menjelaskan, pada suatu hari Salman al-Farisi mendatangi Rasulullah saw. dan 

menceritakan keadaan penduduk al-Dayr, yang mana mereka melakukan shalat, 

puasa, beriman dan bersaksi tentang kenabian Muhammad saw.  Lalu Rasulullah 

saw. berkata kepada Salman, “Mereka adalah penduduk neraka”. Kemudian Allah 

swt menegur Rasulullah saw. dan menurunkan ayat tersebut, bahwa sesungguhnya 

orang-orang Muslim, Yahuni, Nasrani, Sabiin dan Majusi, terutama mereka yang 

beriman kepada Allah, Hari Akhir dan melakukan amal saleh, mereka akan 

mendapatkan surga-Nya.  Allah swt yang Mahaagung dan Mahaadil akan bertindak 

sebagai hakim dala memutuskan amal perbuatan setiap hamba-Nya.47 

C. Toleransi Dalam Islam 

 Dengan ddmikian Islam dalam konteks Qs Ali Imran 3: 85 (bahwa agama 

yang di terima disi Allah hanya Islam) harus di pahami sebagai agama yang di bawa 

Nabi Muhammad saw. Sebagai kelanjutan dan penyempurnaan dari agama yang di 

bawa para nabi sebelumnya, yang bermula pada Nabi Ibrahim as. Sampai kepada 

Nabi musa as. Dan Isa as.  

 Toleransi dalam beragama bukan berarti boleh bebas menganut agama 

tertentu atau dengan bebasnya mengikuti ibadah ritualitas semua agama tanpa 

adanya peraturan yang mengikat. Akan teapi toleransi beragama harus dipahami 

                                                             
47 Abu al-Hasan ‘Ali ibn Ahmad al-Wahidi, Asbāb al-Nuzūl,  Dar al-Hadis,( Kairo, 2003), hal. 

28. 



 

sebagai bentuk pengakuan akan adanya agama lain dengan segala bentuk sistem dan 

tata cara peribadatannya dan memberikan kebebasan untuk menjalankan keyakinan 

agama masing-masing. 

 Sikap penerimaan dan pengakuan terhadap yang lain, sebagai ajaran toleransi 

yang di tawarkan Islam, sebagaimana disebutkan dalam Hadis maupun ayat Alquran 

cikup rasional dan praktis. Namun, dalam hubungan dengan keyakinan  (akidah)  

dan ibadah, tidak bisa disamakan dan dicampur adukkan, yang berarti bahwa 

keyakinan Islam kepada Allah swt. Tidak sama dengan keyakinan para penganut 

agama lain terhadap tuhan-tuhan mereka, dan juga tata cara ibadahnya. Walaupun 

demikian, Islam tetap melarang penganutnya mecela tuhan dalam agama manapun. 

Oleh kerena itu kata tasamuh atau toleransi dalam Islam bukan sesuatu yang asing, 

tetapi sudah melekat sebagai ajaran inti islam untuk ini Hadis yang diriwayat oleh 

Bukhari tentang 

 ِ  الْحَنيِفِياةُ السامْحَةُ  قاَلَ  أحََبُّ إلِىَ اللَّا

Agama yang paling dicintai oleh Allah, adalah al-hanifiyyah as-

samhah (yang lurus yang penuh toleransi), itulah agama Islam.48 

Berkaitan dengan hubungan toleransi dengan persaudaraan sesama Muslim, 

dalam hal ini Allah swt. Berfirman 

 

َ لعَلَاكُمْ ترُْحَمُونَ   إنِامَا الْمُؤْمِنوُنَ إخِْوَة  فأَصَْلِحُوا بيَْنَ أخََوَيْكُمْ وَاتاقوُا اللَّا
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Artinya:Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu 

damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah 

terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat. 49 

Dalam ayat ini, Allah menyatakan bahwa orang-orang mukmin bersaudara 

dan memerintahkan untuk melakukan islah (mendamaikannya  untuk perbaikan 

hubungan) jika seandainya terjadi kesalahpahaman di antara mereka atau kelompok 

umat Islam. Untuk mengembangkan sikap toleransi secara umum,  terlebih dahulu 

dengan mensikapi perbedaan (pendapat) yang (mungkin) terjadi pada keluarga dan 

saudara  sesama muslim. Sikap toleransi dimulai dengan cara membangun 

kebersamaan atau keharmonisan dan menyadari adanya perbedaan dan menyadari 

bahwa semua adalah bersaudara, maka akan timbul rasa kasihsayang, saling 

pengertian yang pada akhirnya akan bermuara pada sikap toleran. Dalam 

konteks  pengamalan agama, Alquran secara tegas memerintahkan orang-orang 

mukmin untuk kembali kepada Allah swt. dan sunnah Rasulullah saw.50 

a. Toleransi Dengan Mu’amalah antara Umat Beragama 

Toleransi antar umat beragama dapat dimaknai sebagai suatusikap untuk 

dapat hidup bersama masyarakat penganut agama lain dengan memiliki kebebasan 

untuk menjalankan prinsip-prinsip keagaman (ibadah) masing-masing tanpa adanya 

paksaan dan tekanan, bait untuk beribadah maupun tidak beribadah dari sati pihak 

kepihak lain. Sebagai implementasinya dalam praktek kehidupan sosial dapat 
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dimulai dari sikap bertetangga, karena toleransi yang paling hakiki adalah sikap 

kebersamaan antar penganut dalam kehidupan sehari-hari. 

Sikap toleransi antar umat beragama bisa dimulai dari hidup bertetangga bait 

dengan tetangga yang seiman dengan kita atau tidak. Sikap toleransi itu 

direfleksikan dengan cara saling menghormati, saling memulia-kan dan saling 

tolong-menolong. Hal ini telah di contihkan oleh Rasulluhah saw. saat beliau dan 

parasahabat sedang berkumpul, lewatlah rombongan orang Yahudi yang mengantar 

jenazah. Nabi Muhammad langsung berdiri memberikan penghormatan. Seorang 

sahabat berkata: bukankah mereka orang Yahudi, ya Rasul?” Nabi saw. Menjawab 

“Ya, tapi mereka manusia juga”  Hadis ini hendak menjelaskan bahwa sisi akidah 

atau teologi bukanlah urusan  manusia, malaikan urusan Allah swt. Dan tidak ada 

kompromi serta sikap toleran di dalamnya sedangkan urusan muamalah antar 

sesama tetap dipelihara dengan bait dan harmonis. 

Saat Umar bin Khttab ra. memegang amanah sebagai khalifah ada sebuah 

kisah dari banyak teladan beliau tetang toleransi, yaitu saat Isalm berhasil 

membebaskan Jerusalem dari penguasa Byzantium pada Februari 638 M. tidak ada 

kekerasan yang terjadi dalam penaklukan ini singkat cerita, penguasa Jerusalem itu, 

Patriakrch  Sophorinus, menyerahkan kunci kota dengan begitu saja. Suatu ketika 

khalifah Umar dan Patriarch menginspeksi gereja tua bernama Holy Sepulchrc saat 

tiba waktu shalat, beliau ditawari Sophonius shalat dalam gereja itu. Umar menolak 

secara berkata “jika saaya shalat didalam, orang Islam sesudah saya akan 

mengangap ini mililik mereka hanya karena saya pernah salat disitu beliau kemudian 

mengambil batu dan melemparkannya keluar gereja. Di tempat batu jauh itulah 



 

beliau kemudian shalat Umar kemudian menjamin bahwa gereja itu tidak akan di 

ambil atua dirusak sampai kapan pun dan tetap terbuka untuk peribadatan umat 

Nasrani. 

b. Toleransi Dalam Akidah 

Menenai sistem keyakinan dan agama yang berbeda-beda, Alquran 

menegaskan: 

ا عَبدَتُّمْ عَ وَلََّ أنَاَ   نتمُْ عَابِدوُنَ مَا أعَْبدُُ وَلََّ أَ   لََّ أعَْبدُُ مَا تعَْبدُوُنَ   قلُْ ياَ أيَُّهَا الْكَافرُِونَ    وَلََّ   ابدِ  ما

 لكَُمْ دِينكُُمْ وَلِيَ دِينِ  أنَتمُْ عَابِدوُنَ مَا أعَْبدُُ 

Artinya:Katakanlah: "Hai orang-orang kafir, Aku tidak akan menyembah 

apa yang kamu sembah. Dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku sembah. Dan 

aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah, dan kamu tidak 

pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang aku sembah. Untukmulah agamamu, 

dan untukku agamaku.51 

Latar belakang turunnya ayat ini (asbấb an-nuzủl), ketika kaum kafir Quraisy 

berusaha membujuk Rasulullah saw., "Sekiranya engkau tidak keberatan mengikuti 

kami (menyembah berhala) selama setahun, kami akan mengikuti agamamu selama 

setahun pula." Setelah Rasulullah saw. membacakan ayat ini kepada mereka maka 

berputus-asalah kaum kafir Quraisy, sejak itu semakin keras sikap permusuhan 

mereka kepada Rasulullah saw. Dua kali Allah swt. memperingatkan Rasulullah 

saw.: "Aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah. Dan kamu tidak 

menyembah Tuhan yang aku sembah." Artinya, umat Islam sama sekali tidak boleh 

melakukan peribadatan yang diadakan oleh non-muslim, dalam bentuk apapun. 
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Ayat ini menegaskan, bahwa semua manusia menganut agama tunggal 

merupakan suatu keniscayaan. Sebaliknya, tidak mungkin manusia meng-anut 

beberapa agama dalam waktu yang sama atau mengamalkan ajaran dari berbagai 

agama secara simultan. Oleh sebab itu, Alquran menegaskan bahwa umat Islam 

tetap berpegang teguh pada sistem ke-Esaan Allah secara mutlak; sedangkan orang 

kafir pada ajaran ketuhanan yang ditetapkannya sendiri. 

c. Toleransi Dalam Bermasyarakat ,Berbangsa Dan Bernegara 

Makna dari toleransi adalah membiar orang lain berpendapat lain melakukan 

hal yang tidak sependapat dengan kita, tanpa kita ganggu ataupun intimidasi. Istilah 

dalam konteks sosial, budaya dan agama yang berarti sikap dan perbuatan yang 

melarang adanya diskriminasi terhadap kelompok yang berbeda atau tidak dapat 

diterima oleh mayoritas dalam suatu masyarakat. Toleransi juga berarti 

menghormati dan belajar dari orang lain, menghargai perbedaan, menjembatani 

kesengjagan budaya, menolak streotip yang tidak adil, sehingga tercapai kesaman 

sikap. 

Begitu pula dalam kehidupan berbangsa dan bernegara yang pada hakikatnya 

merupakan kehidupan masyarakat bangsa. Di dalamnya terdapat kehidupan berbagai 

macam pemeluk agama dan penganut kepercayaan yang berbeda-beda. Demikian 

pula didalamnya terdapat berbagai kehidupan antar suku banga yang berbeda. 

Namun demikian perbedaan-perbedaan kehidupan tersebut tidak menjadikan bangsa 

ini bercerai-berai, akan tetapi justru menjadi kemajmukan kehidupan kehidupan 



 

sebagai suatu bangsa dan negara. Oleh karena itu kehidupan tersebut perlu tetap 

dipelihara agar tidak terjadi disintegrasi atau terpecah belahnya suatu bangsa. 

Sikap toleransi yang tinggi yaitu saling menghormati, saling menghargai, 

dan mengabaikan perbedaan yang dapat menghindari terjadinya pertikaian, 

permusuhan, peperanggan dan perpecahan yang dapat memicu konflik didalam 

negara. Kondisi ini dapat mengancam keutuhan persatuan negara. Keadaan ini bisa 

menjadi keuntunggan tersendiri bagi negara lain yang mempunyai kepentingan 

tertentu. 

Sikap toleransi dapat menimbulkan rasa sayang dan meningkatkan rasa 

persaudaraan antar umat beragama. Kondisi ini dapat membuat terhindar adanya 

kesalah pahaman dan pertikaian yang tidak perlu. Perbedaan agama dan tradisi dapat 

membuat sikap toleransi semakin kuat. Tradisi yang berbeda dapat membuat orang 

lain ingin mengetahui dan mempelajari tradisi daerah lain. Hal ini dapat 

menumbukan rasa bangga seseorang terhadap negara yang memiliki keaneka 

ragaman agama, trdisi dan budaya yang tidak dimiliki bangsalain. Menghormati 

agama orang lain dan menghargai perbedaan tradisi dapat meningkatkan kekuatan 

dalam imam dan lebih menyadari bahwa rasa persaudaraan sangat dibutukan dalam 

pergaulan. Jika sikap toleransi yang positif diterapakan dalam kehidupan sehari-hari 

oleh semua masyarakat maka akan meningkatkan rasa nasionalisme trehadap bangsa 

dan negara. Karena bangsa yang maju adalah bangsa yang lainnya tanpa harus 

merasa paling benar dan akan mengurangi penyebab terjadinya tindakan 

penyalahgunaan kewenangan. 



 

Masyarakat yang demokasi dan mengutamakan musyawarah untuk 

pencapaian kata muwafakat tanpa ada pertikain, permusuhan, pertentangan dan dan 

kesalahpahaman. Didalam bermusawarah sangt penting dibudidayakan sikap 

toleransi antar sesama manusia yang memiliki perbedaan agama, suku, trdisi atau 

budaya daerahnya. Tidak ada satu manusia yang akan luput dari yang namanya 

kesalahan ataupun kekurangan. Sikap toleransi akan menghindari seseorang untuk 

bersikap egois dan merasa diri paling benar. Sikap seperti ini dapat manusia lebih 

cerdas dalam berfikir positif. Sikap seperti ini adalah yang paling banyak disukai 

masyarakat dan tak heran jika seseorang yang memiliki sikap toleransi yang kuat 

akan menjadi seorang pemimpin yang adil.  

Masih banyak manusia yang mengangap apa yang di anut apa yang menjadi 

sejarah nenek muyangnya adalah yang paling penting bait dan paling benar, pada hal 

pada kenyatannya tuhan meniptakan manusia penuh penuh dengan perbedaan dan 

penuh kekurangan. Semua itu semata-mata agar manusia satu dengan yang lain 

dapat saling menghormati dan menghargai. Sikap toleransi dapat mempersatukan 

perbedaan menjadi sebuah kekuatan bagi pertahanan negara. 

Sikap toleransi dapat mempermudah pembangunan negara menjadi lebih bait 

dan selalu selangkah lebih maju. Negara manapun tidak akan akan maju dan besar 

jika sikap toleransi tidak membudaya. Kerana sikap tolerasi dapat memperkuat rasa 

persatuan dan kesatuan di dalam perbedaan yang akhirnya dapat membuat sebuah 

negeri tidak mudah didorong dan diancam oleh bangsa lain. Sikap toleransi akan 

semakin dibutuhkan dalam porsi yang lebih besar dan lebih besar lagi ketika 

berubahan zaman terjadi karena menghadapi peradaban dunia baru. Generasi di 



 

masa depan akan mengalami perubahan perilaku yang tidak terjadi pada masa 

sebelumnya, semuanya dikarenakan adanya tumbuh kebangnya budaya baru yang 

lahir dari perilaku manusia itu sendiri,maka sikap toleransi tetap sangat dibutuhkan 

agar tidak menimbulkan pertikaian dan kesalahpahaman. Dan paling penting bahwa 

toleransi merupakan alat kesatuan masyarakat dalam berbangsa dan bernegara.52      

 

 

D. Keberadaan Islam Yang Minoritas di Thailand 

Latar belakang Thailand - khususnya provinsi Patani (atau Pattani), Yala, & 

Narathiwat - memiliki perbedaan besar secara sosial budaya jika di bandingkan 

dengan wilayah-wilayah Thailand yang lain. Jika wilayah-wilayah Thailand yang 

lain didominasi oleh etnis Thai yang beragama Buddha, maka wilayah di Thailand 

selatan mayoritas penduduknya adalah etnis Melayu yang memeluk agama Islam. 

Hal tersebut tidak lepas dari fakta bahwa di masa lalu, wilayah Thailand selatan 

memang merupakan bagian dari Kesultanan Kedah & Patani yang didirikan oleh 

orang-orang Melayu. Wilayah Thailand selatan sendiri mulai menjadi bagian dari 

Thailand (saat itu masih bernama Siam) sejak penghujung abad ke-18 menyusul 

berhasilnya penaklukkan yang dilakukan oleh Kerajaan Siam atas wilayah tersebut. 

Pada tahun 1930-an, timbul revolusi di Siam / Thailand di mana sistem 

monarki absolut Thailand berganti menjadi sistem monarki parlementer yang 
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keanggotaannya didominasi oleh orang-orang dari kalangan militer. Pergantian 

sistem pemerintahan tersebut lantas diikuti dengan semakin radikalnya kebijakan 

pemerintah pusat Thailand terhadap wilayah-wilayah di Thailand selatan. Jika di era 

monarki absolut orang-orang Melayu lokal masih memiliki perwakilan di badan 

pemerintahan Thailand selatan, maka di era monarki konstitusional sistem 

perwakilan daerah tersebut dihapuskan & diganti menjadi sistem yang lebih 

sentralistik.  

Kebijakan-kebijakan pemerintahan Thailand yang baru belum sampai di situ. 

Peraturan-peraturan lokal berbasiskan Islam juga dihapuskan & masyarakat 

Thailand selatan diharuskan memakai aksara serta bahasa Thai - menggantikan 

bahasa Melayu yang selama ini mereka pakai. Hal tersebut pada gilirannya 

menimbulkan masalah baru bagi penduduk Thailand selatan yang tidak fasih 

berbahasa Thailand karena peluang mereka mendapatkan pekerjaan jadi menipis. 

Buntutnya, pengangguran di kawasan setempat pun mulai membludak sehingga rasa 

tidak suka masyarakat lokal kepada pemerintah pusat terus meningkat hingga 

akhirnya berujung pada lahirnya kelompok-kelompok bersenjata yang anti 

pemerintah pusat. 

Sebagian besar muslim di negeri ini tinggal di Thailand bagian selatan, yang 

banyak berada di propinsi Yala, Narattiwat, dan Pattani. Secara budaya dan 

penampakan fisik, mereka lebih dekat kepada masyarakat Melayu. Jika kita melihat 

sejarah yang telah berlalu, wilayah-wilayah tersebut tadinya bukan merupakan 

bagian dari Thailand. Namun sejak tahun 1808, Thailand menjajah wilayah tersebut 



 

dan menjadikannya sebagai wilayah kekuasaannya. Tentu saja banyak pertentangan 

yang terjadi karena Thailand merupakan negeri Budha yang menganggap raja 

sebagai keturunan dewa. Sehingga banyak ritual syirik yang bertentangan dengan 

Islam itu sendiri. Pemberontakan pun pernah terjadi, dan hingga saat ini pun masih 

ada pertentangan-pertentangan yang terjadi karena perbedaan prinsip tersebut .53 

Walaupun mayoritas muslim ada di bagian selatan Thailand, namun bukan 

berarti di bagian lain Thailand tidak ada muslim. Katakanlah Bangkok, ibukota 

Thailand. Di Bangkok, kita dengan mudah dapat menemui masjid. Walaupun 

mayoritas muslim di Bangkok adalah pendatang dari bagian selatan Thailand (secara 

fisik dapat dikenali dengan mudah, karena berdarah melayu), namun cukup banyak 

juga muslim yang berdarah Thailand asli (biasanya berkulit putih). Hal ini 

menunjukkan dakwah Islam berjalan dengan baik di Bangkok. 

Apabila kita mendatangi masjid-masjid di Thailand, kita akan menyadari 

bahwa banyak kemiripan kehidupan muslim di Thailand dan Indonesia. Mayoritas 

muslim di Thailand adalah sunni bermazhab Syafi’i. Dan secara umum, mereka 

mirip sekali dengan kaum Nahdliyin yang ada di negeri kita. Dengan mudah kita 

temui acara dzikir berjama’ah , nasyid, dan berbagai macam shalawat. Setiap masjid 

pun biasanya memiliki kyai yang diagungkan di situ. 

Namun  dari kalangan pemuda (kebanyakan mahasiswa) banyak yang rajin 

menuntut ilmu d yang mulia ini. Mereka cukup rajin mengadakan kajian-kajian 
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ilmiah di masjid walaupun terkadang bertentangan dengan pengurus masjid itu 

sendiri. Meskipun mereka berhadapan dengan terbatasnya pustaka yang dapat 

mereka akses (karena tidak semua bisa berbahasa Arab), namun mereka sangat 

bersemangat untuk menegakkan Al-Quran dan Sunnah. 

Secara umum, masyarakat Thailand juga sangat toleran terhadap muslim. 

Mereka cukup peduli dengan makanan yang dapat kita makan, dan mereka juga 

sangat mudah memberi izin untuk melakukan shalat. Namun karena Thailand 

merupakan Negara Budha, sehingga hari besar kaum muslimin (Idul Fitri dan Idul 

Adha) tidak mereka liburkan. Hal ini terkadang menjadi kendala bagi para pelajar 

atau pegawai yang ingin melaksanakan sholat Ied berjama’ah. Namun biasanya tiap 

institusi memberikan keringanan untuk “membolos” pada waktu-waktu tersebut. 

Banyak orang mengira bahwa mencari makanan halal di Thailand merupakan 

perkara sulit. Namun kenyataannya, makanan halal merupakan hal yang mudah 

didapatkan di mana saja. Katakanlah jika kita pergi ke kantin kampus. Biasanya di 

tiap kompleks kantin ada satu kios makanan halal. Jika kita pergi ke pasar, biasanya 

ada penjual daging halal yang disembelih secara syar’i. Jika kita ingin makan di 

warung halal sekalipun, kita cukup mencari masjid yang terdekat. Biasanya di dekat 

masjid ada perkampungan muslim dan juga penjual makanan halal. Di mall-mall 

sekalipun biasanya kita dapat menemukan rumah makan halal. 

Namun salah satu hal yang membuat muslim di Thailand merasa aman akan 

ketersediaan makanan halal adalah adanya badan sertifikasi halal yang sangat kuat . 

Dengan mengakses  saja kita sudah dapat menemukan list produk dan restoran halal 



 

yang ada di Thailand. Bahkan produk-produk kemasan yang ada di supermarket pun 

sudah banyak yang bersertifikat halal yang dikeluarkan oleh badan tersebut. 

Sehingga muslim di Thailand dapat dengan leluasa memilih mana yang bisa 

dimakan dan tidak. 

Salah satu orang yang berjasa di bidang sertifikasi halal ini adalah Winai 

Dahlan, seorang associate professor di Chulalongkorn University. Beliau 

merupakan cucu dari KHA Dahlan. Beliau saat ini adalah direktur dari Halal Science 

Center di universitas tersebut. Beliau sangat giat melakukan promosi mengenai 

makanan halal ke seluruh dunia. Bahkan bisa dikatakan kemajuan mengenai 

makanan halal di Thailand sudah selangkah lebih maju dibandingkan Indonesia 

karena promosi gencar yang mereka lakukan. 

Paparan di atas menunjukkan berbagai macam gambaran kehidupan muslim 

di Thailand. Namun secara umum, hidup menjadi seorang muslim di Thailand penuh 

dengan perjuangan yang berat. Seperti kita ketahui bahwa Thailand merupakan 

negeri yang bebas. Mayoritas penduduknya menyukai kehidupan malam, pergaulan 

bebas, dan minum minuman keras. Selain itu dentuman musik dapat kita temui di 

mana saja. Para pemudi pun berpakaian sangat minim. Bagi seseorang yang sedang 

lemah imannya, tentu saja serbuan kemaksiatan yang ada di lingkungan merupakan 

tantangan yang berat. 

Secara kepercayaan pun, kita dapat menemui praktik syirik tersebar di mana-

mana. Hampir di setiap rumah ada kuil kecil di mana mereka meletakkan sesaji. 

Bahkan biasanya para pedagang pun meletakkan sesaji itu di toko mereka. 



 

Pengagungan mereka pada kerajaan pun sudah melampaui batas. Raja dianggap 

sebagai keturunan dewa sehingga mereka menjadikannya sesembahan. Biksu pun 

mendapatkan perlakuan yang sangat istimewa. Mereka akan memberikan apapun 

jika bertemu biksu, hanya untuk mendapatkan berkat dari mereka. Tentu saja praktik 

syirik yang bertebaran di seluruh bumi Thailand ini terus bertentangan dengan hati 

kaum muslimin. 

Karena itu, biasanya kaum muslim di Thailand hidup berkelompok supaya 

dapat saling menjaga. Di dekat masjid biasanya ada perkampungan muslim. Selain 

itu, ada juga beberapa daerah di Bangkok yang memiliki persentase penduduk 

muslim yang cukup besar. Mereka berusaha membuat lingkungan yang baik supaya 

dapat hidup di luar gelimang kemaksiatan tadi.54 
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BAB IV 

 TOLERANSI AGAMA DENGAN KAFIR HARBI  

KITAB FI  ZHILALIL QURAN 

A. Tafsir Ayat Toleransi Dengan Kafir Harbi Tafsir Fi  Zhilalil Quran 

Semua agama mendapatkan kebaitkan  :surah al-Baqarah ayat 62 ini 

menerangkan jika manusia benar-benar beriman kepada Allah, apapun agamanya, ia 

akan memperoleh pahala. 

بِـِ  إِنا الاذِينَ ءَامَنوُا۟ وَالاذِينَ هَادوُا۟ وَ  هِ نْ ءَامَ ينَ الناصٰرَىٰ وَالصّٰ ا  وَالْيوَْمِ الْءَاخِرِ وَعَ مَنَ باِللاـ مِلَ صٰلِح 

 ونَ حْزَنُ فلَهَُمْ أجَْرُهُمْ عِندَ رَبِ هِمْ وَلََّ خَوْف  عَليَْهِمْ وَلََّ هُمْ يَ 

Artinya:Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, orang-

orang Nasrani dan orang-orang Ṣābi’īn, siapa saja di antara mereka yang benar-

benar beriman kepada Allah, hari kemudian, dan beramal saleh, mereka akan 

menerima pahala dari Tuhan mereka, tidak ada kekhawatiran kepada mereka, dan 

tidak (pula) mereka bersedih hati.55 

Ayat ini menjelaskan ancaman bagi orang-orang Yahudi yang durhaka. 

Sebab itu dalam ayat ini, Allah memberi jalan keluar dan ketenangan kepada mereka 

yang bermaksud memperbaitki diri.  

Dalam menafsirkan ayat di atas Sayyid Qutub menerangkan Alqur’an 

menetapkan kaidah kesatuan imam dan kesatuan aqidah. Apabila imam (Aqidah) 

sudah mantap di dalam jiwa, akan menimbulkan kepasrahan kepada Allah tidak di 

batasi bagi golongan tertentu saja, melaikan bagi semua orang yang beriman, pada 
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pada sumua masa dan tempat. sesuia dengan agama yang dipeluknya, hengga 

datangnya risalah agama terakhir yang harus imani. 

Surah al-Baqarah ayat 62 menetapkan bahwa siapa saja di antara Yahudi, 

Nasrani dan Sabi’in yang beriman kepada Allah dan hari akhir serta beramal saleh, 

mereka akan dapatkan pahala dari tuhanya. Mereka tidak rasa khawatir dan tidak 

bersedih hati. Sayyid Qutub menegaskan, yang di tekankan dalam ayat di atas adalah 

hakikat aqidah bukan bukan fanatisme golongan atau bangsa. Aqidah atau tauhid 

sesung guhnya membawa sifat yang universal, yang tidak mengenal stara dan warna 

kulit. Saat melakukan kepada orang lain dengan pandangan tauhid, tidak lihat 

seseorang itu beragama apa, tetapi yang di tuju adalah keridhaan Allah. Aqidah 

mengajarkan manusia untuk melakukan relasi sosial kepada siapa pun. Walaupun di 

bagian akhir Sayyid Qutub menerangkan bahwa agama-agama yang di sebut di 

dalan ayat itu akan mendapatkan kebaitkan dengan syarat beriman kepada Allah dan 

hari akhir, tentu saja itu berlaku sebelum Nabi Muhammad diutus. Adapun setelah 

itu, bentuk iman sudah ditentukan, namun interaksi sosial yang dilakukan kaum 

muslim dengan penganut agama lain seperti Yahudi dan Nasrani tidak dilarang.56 

Dalam hal ini pandangan Sayyid Qutub tentang bertoleransi dengan kafir 

harbi yang bagaimana ulama membagikan orang kafir itu menjadi dua gulongan, 

yaitu kafir harbi dan kafir zimmi. Golongan yang di bahas ini adalah golongan kafir 

harbi. Kafir yang memerangi dan mengganggu Islam sehengga umat Islam harus 

mempertahankan diri, namun tidak melanggar etika politik berperang.   
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Mulai dari syarat dibolehkan berperang, memulai peperangan dan siapa yang 

boleh diperangi, serta siapa yang tidak boleh diperangi:  

هِ الاذِينَ يقُٰتِلوُنكَُمْ وَلََّ تعَْتدَُ  هَ اإِنا  وٓا۟ ۚ وَقٰتلِوُا۟ فىِ سَبيِلِ اللاـ  ١٩۰بُّ الْمُعْتدَِينَ :لََّ يحُِ للاـ

نْ حَيْثُ أخَْرَجُ  تلِوُهُمْ عِندَ وَلََّ تقُٰ   مِنَ الْقتَلِْ  دُّ لْفِتنْةَُ أشََ  ۚ وَاوكُمْ وَاقْتلُوُهُمْ حَيْثُ ثقَِفْتمُُوهُمْ وَأخَْرِجُوهُم مِ 

ُ الْمَسْجِدِ الْحَرَامِ حَتاىٰ يقُٰتلِوُكُمْ فيِهِ ۖ فإَنِ قٰتلَوُكُمْ فَ   ١٩١زَآءُ الْكٰفِرِينَ : كَذٰلِكَ جَ  ۗلوُهُمْ اقتْ

Artinya:Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, 

(tetapi) janganlah kamu melampaui batas, karena Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang melampaui batas. Dan bunuhlah mereka di mana saja 

kamu jumpai mereka, dan usirlah mereka dari tempat mereka telah mengusir kamu 

(Mekah); dan fitnah itu lebih besar bahayanya dari pembunuhan, dan janganlah 

kamu memerangi mereka di Masjidil Haram, kecuali jika mereka memerangi kamu 

di tempat itu. jika mereka memerangi kamu (di tempat itu), Maka bunuhlah mereka. 

Demikanlah Balasan bagi orang-orang kafir.57  

Sayyid Qutub berbicara juga tengtang musuh. Ia membagi musuh menjadi 

dua kelompok yang tingjau dari sikap mereka terhadap hidayah Allah, seperti yang 

telah sebut dalam Tafsir Fi Zhilalii Qur’an. 

a. Kelompok pertama orang menyesatkan dan melakukan penipuan, 

merekalah musuh umat manusia. Mereka adalah orang-orang yang 

menawarkan dua pilihan kepada umat manusia ,antara hidayah Allah 

ataukah inovasi manusia. Mereka memaksa seseorang untuk memilih: 

yang pertama atau yang kedua. Bagi mereka, tidak munkin di kumpul 

menjadi satu. 

b. Kelompok kedua, sekelompok yang sebetulnya punya niat bait, namun 

jalan pikirannya tidak utuh. Mereka tidak melihat adanya hubungan 

                                                             
57 Ibid 



 

apapun antara inovasi material yang di miliki manusia dengan hidayah 

tuhan yang bersumber dari Alquran.58  

Dalam tafsir Fi Zhilalil Qur’an menyebut tentang mengusir musuh-musuh 

umat manusia merupakan salah satu ungkapan tajam berkat Sayyid Qutub “ dan 

tiada orang yang akan memisakan antara manusia dengan sunnatullah yang tengah 

berjalankecuali ia adalah musuh manusia yang ingin menjauhkan mereka dari 

hidayah. Oleh karena itu  handaknya mereka mengusir dan mengatasi musuh itu 

terlebih dahulu dari jalan mereka menuju tuhan yang Mahamulia.”59  

Yang mana Sayyid Qutub menafsirkan dalam Tafsir Fi Zhilalil Qur’an. 

Menyelamatkan kaum terjajah Berjuang Fi Sabilillah dan membela kaum tertindas 

dari umat Muslim berada di wilayah minoritas. Menyatakan  menyelamat kaum 

yang lemah dari kalangan kaum Muslim yang tertawan atau sebagai minoritas yang 

mengalami tekanan, peningdasan, dan penyeksaan dari pengusa yang zalim dan 

arogan di muka bumi yang memang tidak di benarkan sebagai nama Firman Allah 

SWT., 4/An-Nisa'-75: 

 

ِ وَالْمُسْتضَْعفَِينَ مِنَ  لوُنَ رَباناَ داَنِ الاذِينَ يقَوُالْوِلْ وَالن سَِاء وَ  جَالِ  الر ِ وَمَا لكَُمْ لََّ تقُاَتلِوُنَ فيِ سَبيِلِ اللَّ 

 ﴾٧٥﴿ ال لاناَ مِن لادنُكَ نصَِير  لِيًّا وَاجْعَ وَ دنُكَ ن لا مِ أخَْرِجْناَ مِنْ هَذِهِ الْقرَْيةَِ الظاالِمِ أهَْلهَُا وَاجْعلَ لاناَ 

Artinya: Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan membela 

untuk membebaskan golongan yang lemah baik laki-laki, wanita maupun anak-anak 

yang mengatakan (atau berdoa), "Wahai Tuhan kami! Keluarkanlah kami dari 

negeri ini( Mekah) yang penduduknya aniaya (dan berilah kami dari sisi-Mu 
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seorang pelindung) yang akan mengatur urusan kami (dan berilah kami dari sisi-

Mu seorang pembela.").60 

Dalam Tafsir Fi Zhilalil Qur’an Menurut Sayyid Qutub Wilayah, dan tanah 

air dengan ungkapan “Negeri ini yang zalim penduduknya” yang diposisikan 

sedimikian rupa adalahlah dar harb’ (dairah perang). wajib bagi kaum muslimin 

untuk menyelamatkan orang-orang muslim yang tertindas dari negeri itu. 

Sebagaimana negeri yang di nisbahkan tetap di sebut sebagai “dar harb” tidak 

cukup saja membela, bahkan harus memeranginya demi menyelamatkan saudara 

orang muslim, yang harus di bela adalah akidahnya. Negeri yang tempatnya tegat 

syariat Allah; tanah air yang di belanya adalah “Darul Islam” yang menjadi manhaj 

bagi kehidupan. Pandangan tidak begitu terhadap tanah air adalah pandangan yang 

tidak islami, pandagan hidup jahiliah tidak kenal oleh Islam.  

Semua itu dikemukakan dengan menggunakan metode persuasi, dengan 

menyatakan buruknya berlambat-lambat dan tidak mau berangkat. Beberapa 

peringatan penting dalam tafsir Fi Zhilalil Qur’an bagi kaum Mukminin dalam 

bergaul dengan orang-orang kafir dan dalam menghadapi peperangan.61  

Ayat-ayat berikutnya melangkah bagi untuk memaparkan berbagai peristiwa 

peperangan dan menjadikannya pangkalan berbagai komentar dan pengarahan, 

untuk meluruskan pandangan dan pola pikir, mendidik hati nurani, mengingatkanya 

agar berhati-hati terhadap jalan yang menggelincirkan, dan waspada terhadap itu 

daya yang diarahkan kepada kaum Muslim. Juga supaya waspada terhadap segala 
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sesuatu yang disembunyikan musuh-musuh mereka yang senentiasa mencari 

peluang untuk menghancurkan Islam.62 

Allah berfirman dalam surat Ali Imran yaitu : 

 

قاَبِكُ أَ  عَلىَ   م  يرَُدُّوكُ  كَفرَُوا الَّذِينَ  تطُِيعوُا إِن   آمَنوُا الَّذِينَ  أيَُّهَا ياَ     خَاسِرِينَ  وافتَنَ قلَِبُ  م  ع 

ُ مَوْلََّكُمْ وَهُوَ خَيْرُ النااصِرِينَ    بلَِ اللَّا

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jika kamu mentaati orang-orang yang 

kafir itu, niscaya mereka mengembalikan kamu ke belakang (kepada kekafiran), lalu 

jadilah kamu orang-orang yang rugi“Tetapi (ikutilah Allah), Allahlah Pelindungmu, 

dan Dialah sebaik-baik Penolong”.63 

Menurut tafsir Fi Zhilalil Qur’an ayat ini dapati bahwa orang-orang kafir, 

orang-orang munafik dan orang yahudi cepat-cepat memanfaatkan kekalahan 

keterbunuhan, dan luka-luka yang menimpa kaum muslimin ini untuk melemahkan 

semagat orang Islam dan menakut-nakuti merika akibat mengikut Nabi Muhammad. 

Dalam  ayat ini gambaran Sayyid Qutub dalam penafsirannya yaitu : 

1. Memperigatkan orang-orang yang berimam jagan menaati orang-orang kafir. 

2. Dalam menaati orang-orang kafir akan mengakibatkan kerugian yang besar, 

tidak ada keuntungan dan manfaat sama sekali, yang ada justru kemurtadan. 

3. Altenatif orang mumin ialah menepuh jalannya dengan jihad melawan 

kekafiran, orang-orang kafir.merangi kebatilan dan orang murtad. 

4. Larang bersikap netral. Antara berjuag dan murtad. Setelah kekalahan dapat 

menjaga agama, akidah, imam. Dan berdamai dengan kafir dan tunduk patuh 

kepadanya.  
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Ayat berikutnya memantapkan hati orang Islam dan memberi khabar 

gembira kepada merika tentang dimasukannya rasa takut kedalam hati orang 

muslimin.    

 

  ِ عْبَ بِمَا أشَْرَكُوا باِللَّا لْ بِ مَا لَ  سَنلُْقِي فيِ قلُوُبِ الاذِينَ كَفرَُوا الرُّ لناارُ ۚ اهِ سُلْطَان ا وَمَأوَْاهُمُ مْ ينُزَ ِ

  مَثوَْى الظاالِمِينَ وَبئِسَْ 

Artinya: “Akan Kami masukkan ke dalam hati orang-orang kafir rasa takut, 

disebabkan mereka mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah sendiri tidak 

menurunkan keterangan tentang itu. Tempat kembali mereka ialah neraka; dan 

itulah seburuk-buruk tempat tinggal orang-orang yang zalim.” .”.64 

Ayat ini menurut tafsir Fi Zhilalil Qur’an dalam menghadapi kafir dalam 

keadaan musuh, Ini janji dari Allah Yang Mahaluhur, Mahakuasa, lagi 

Mahaperkasa, untuk memasukkan rasa takut kedalam hati orang-orang kafir. Janji 

ini merupakan jaminan mengenai apa yang akan terjadi pada akhir peperagan nanti, 

apa yang akan kekalahan musuh-musuh-nya dan kemenagan kekasihnya. 

Hakikat itu dalam adalah bahwa pikiran, akidah seorang, atau suatu 

peraturan, hanya dapat hidup berfungsi dan berpengaruh sesuai dengan kadar 

kekuatan yang tersembunyi dan kekuasaan yang dapat memaksa. Kekuatan ini 

bergantung pada kadar ‘kebenaran” yang ada padanya.65 

Di lukiskan kekalahan itu dengan gambaran yang hidup dan bergerak,  

 

ا بغِمَ ٍ لِكَيلَْ تحَْزَنوُا إِذْ تصُْعِدوُنَ وَلََّ تلَْوُ  سُولُ يدَْعُوكُمْ فيِ أخُْرَاكُمْ فأَثَاَبكَُمْ غَمًّ ونَ عَلىَٰ أحََدٍ وَالرا

ُ خَبيِر  بمَِا تعَْمَلوُنَ   ﴾١٥٣﴿آل عمران: عَلىَٰ مَا فاَتكَُمْ وَلََّ مَا أصََابكَُمْ وَاللَّا
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Artinya: “(Ingatlah) ketika kamu lari dan tidak menoleh kepada 

seseorangpun, sedang Rasul yang berada di antara kawan-kawanmu yang lain 

memanggil kamu, karena itu Allah menimpakan atas kamu kesedihan atas 

kesedihan, supaya kamu jangan bersedih hati terhadap apa yang luput dari pada 

kamu dan terhadap apa yang menimpa kamu. Allah Maha Mengetahui apa yang 

kamu kerjakan”.66 

Lukisan ini adalah untuk memperdalamkan kesan bayangan pandangan itu di 

dalam perasan mereka dan untuk menimbulkan perasan malu terhadap tindakan 

yang mereka lakukan dengan segala seperti kelemahan perselisihan dan 

menderhakai Rasul. 

Ayat ini Menjelaskan prinsip yang harus ditaati kaum mukmin. Terkait 

dengan orang-orang kafir yaitu larangan 

menaati  mereka  karena bisa  menyebabkan  kemurtadan. Jika perlu pertolongan 

maka cukuplah Allah sebagai Penolongan. Allah akan menanamkan ketakutan 

kedalam hati mereka  karena kemusyrikan yang mereka lakukan sedangkan 

tempat  mereka nanti adalah neraka. Tidak perlu ragu akan janji Allah, karena sudah 

banyak janji yang ditepati Nya Seperti dalam  perang Badar dan 

Uhud.67Kemenangan itu sebenarnya juga ujian bagi kaum mukmin terhadap 

keikhlasan mereka dalam berjuang di jalan Allah. Orang yang  lemah menghadapi 

kemenangan dunia dalam  segala  lapanagn termasuk di medan jihad, akan mudah  

berselisih  dalam  perkara yang  sudah  jelas  sekalipun,  mudah  melanggar ayat  All

ah  dan  sunnh Rasulullah Saw.Dengan kemenangan itu akan diketahui siapa yang 

masih berorientasi dunia atau terpengaruh kemenagan sehingga berubah 

menjadi  berorientasi  dunia  dan  siapa  pula yang tetap berorientasi akhirat 

dan  hanya mengharap ridha Allah. 
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Sesungguhnya tidak menaati perintah Allah dan Rasul-Nya akan 

menyebabkan  penyesalan  dan  kerugian  di  kemudian  hari. Sebab itu, ketaatan 

pada Allah dan  Rasul-nya  adalah  kebutuhan  seorang  mukmin. 

Tafsir surat  Ali Imran Ayat 152-158 

Menerangkan tentang hal yang menimpa kaum muslimin dalam perang 

Uhud, sebab-sebab kekalahan umat Islam dalam perang Uhud, dan menerangkan 

bahwa kesusahan dapat membersihkan hati. 

 

تهُْمْ أَ  مِنْكمُْ وَطَ ائفِةَ  طَ شىَ ثمُا أنَْزَلَ عَليَْكُمْ مِنْ بعَدِْ الْغمَِ  أمََنةَ  نعُاَس ا يغَْ  نْفسُُهُمْ ائفِةَ  قدَْ أهََما

ِ غَيْرَ الْحَقِ  ظَنا الْجَاهِلِياةِ يقَوُلوُنَ هَلْ  ِ مْرَ كُلا يْءٍ قلُْ إِنا الأشَ الأمْرِ مِنْ  ا مِنَ  لنََ يظَُنُّونَ باِللَّا هُ لِلَّا

وْ كُنْتمُْ ا قتُلِْناَ هاَ هُناَ قلُْ لَ مْرِ شَيْء  مَ نَ الأناَ مِ يخُْفوُنَ فيِ أنَْفسُِهِمْ مَا لَّ يبُْدوُنَ لكََ يقَوُلوُنَ لوَْ كاَنَ لَ 

ُ لِيبَْتلَِ هِمْ وَ اجِعِ فيِ بيُوُتِكُمْ لبَرََزَ الاذِينَ كُتِبَ عَليَْهِمُ الْقتَلُْ إلِىَ مَضَ  صَ مَا  مَا فيِ صُدوُرِكُمْ وَ يَ اللَّا لِيمَُحِ 

دوُرِ ) ُ عَلِيم  بذِاَتِ الصُّ  ( ١٥٤فيِ قلُوُبِكُمْ وَاللَّا

Artinya: Kemudian setelah kamu ditimpa kesedihan, Allah menurunkan rasa 

aman kepadamu (berupa) kantuk yang meliputi segolongan dari kamu, sedangkan 

segolongan lagi telah dicemaskan oleh diri mereka sendiri; mereka menyangka 

yang tidak benar terhadap Allah seperti sangkaan jahiliyah. Mereka berkata, 

"Apakah ada bagi kita hak campur tangan dalam urusan ini?" Katakanlah, 

"Sesungguhnya segala urusan itu di tangan Allah". Mereka menyembunyikan dalam 

hatinya apa yang tidak mereka terangkan kepadamu. Mereka berkata, "Sekiranya 

ada hak campur tangan bagi kita dalam urusan ini” niscaya kita tidak akan dibunuh 

(dikalahkan) di sini". Katakanlah (Muhammad): "Meskipun kamu berada di 

rumahmu, niscaya orang-orang yang telah ditakdirkan akan mati terbunuh itu 

keluar (juga) ke tempat mereka terbunuh." Allah (berbuat demikian) untuk menguji 

apa yang ada dalam dadamu dan untuk membersihkan apa yang ada dalam hatimu. 

Allah Maha mengetahui isi hati. .”68 

Ini adalah fenomena mengkagumkan yang yang penuh rahmat Allah yang 

meliputi hamba Nya yang beriman. Rasa kantuk apabila menimpa orang-orang yang 
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sedang kelelahan dan kebingungan miskipun hanya sebentar akan memberikan 

pengaruh seakan-akan menyihir mereka dan mejadi mereka seperti makhluk yang 

baru. Juga akan menimbulkan rasa tenang dalam hati merika dan menimbul 

kegelegaan yang sumua terjadi dengan semuanya tidak dimengerti hakikat dan 

aturannya.69 

“ sedang segulungan lagi sudah di cemaskan oleh diri mereka sendiri. 

Mereka menyengka yang tidak benar terhadap Allah seperti sangkaan jahiliah. 

Mereka berkata apakah ada lagi kita barang sesuatu hal campur tangan dalam 

urusan ini? ….”  

Akidah ini mengajar pemeluknya sebagai mana yang mereka ketahui bahwa 

mwreka tidak mempunyai wewenang sedikit pun terhadap diri mereka, karena 

mereka semuanya kepunyaan Allah. Juga mengajarkan bahwa ketika mereka keluar 

pergi berjihad di jalan Allah adalah pergi karena Allah,bergerak karena 

Allah,berperang karena Allah tanpa ada tujuan lain sedikid pun untuk dirinya sediri 

dalam jihad ini. Bagi orang yang mementing dirinya sendiri, dan menjadi 

kepentingan dirinya itu sebagai fokus pemikirannya dan perhitungannya focus 

perhatian dan kesibukannya maka mereka ini belum semperna hakikat imam dalam 

hatinya.  

Apakah ada bagi kita barang sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan 

ini?..     

Perkataan mereka mengandung penawaran untuk mengatur kepemipinan dan 

peperangan . mereka ini menganggap tidak perlu keluar dari Madinah. Mereka itu 

ada orang munafik. 
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Ayat ini di bicarkan yaitu golonggan yang memusatkan perhatiannya pada 

nafsu dan kepentinggan diri.70 

وَلقَدَْ عَفاَ  عْضِ مَا كَسَبوُايْطَانُ ببَِ لاهُمُ الشا اسْتزََ  مَاإِنا الاذِينَ توََلاوْا مِنْكُمْ يوَْمَ الْتقَىَ الْجَمْعاَنِ إنِا 

َ غَفوُر  حَلِيم   ُ عنَْهُمْ إنِا اللَّا    اللَّا

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang berpaling di antara kamu ketika 

terjadi pertemuan (pertempuran) antara dua pasukan itu, sesungguhnya mereka 

digelincirkan oleh setan, disebabkan sebagian kesalahan (dosa) yang telah mereka 

perbuat (pada masa lampau), tetapi Allah benar-benar telah memaafkan mereka. 

Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun. .”.(Qs Ali-

Imran:155) 

Ayat ini melukiskan jiwa manuia ketika mereka melakukan dosa kesalahan. 

Maka, hilanghah percaya dirinya yang kuat, kelemahan hubugannya, dengan Allah, 

rusaklah timbangan dan pegangannya, dan jadilah ia sasaran bagi berbagai macam 

bisikan dan getaran hati, di sebabkan rupanya hubunggan dengan Allah dan rupanya 

kepercayaan kepada keredhaan Nya. Pada waktu itulah setan menemukan memasuki 

jiwa ini, lalu membawanya kepada ketergelinciran sesudah tergelincir, jauh dari 

tempat perlindungan yang aman benteng yang kokoh.   

 Menanamkan jiwa berkorban dan berjihad, larangan menyerupai orang-

orang munafik, menerima syubhat mereka, dan bantahan terhadap syubhat mereka. 
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ا فيِ الأرْضِ أوَْ ضَرَبوُ انِهِمْ إِذاَا لإخْوَ الوُياَ أيَُّهَا الاذِينَ آمَنوُا لَّ تكَُونوُا كَالاذِينَ كَفرَُوا وَقَ 

ى لوَْ كَانوُا عِنْدنَاَ مَا مَاتوُا وَمَا قتُلِوُا لِيجَْعَ  ُ كَانوُا غُزًّ ُ يُ  لِكَ حَسْرَة   ذَ لَ اللَّا حْييِ وَيمُِيتُ فيِ قلُوُبِهِمْ وَاللَّا

ُ بِمَا تعَْمَلوُنَ بصَِير     وَاللَّا

Artinya:Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu seperti orang-

orang kafir (orang-orang munafik) yang mengatakan kepada saudara-saudaranya 

apabila mereka mengadakan perjalanan di bumi atau mereka berperang, 

"Sekiranya mereka tetap bersama kita, tentulah mereka tidak mati dan tidak 

terbunuh." Dengan (perkataan dan keyakinan) yang demikian itu, Allah 

menimbulkan rasa penyesalan yang dalam di dalam hati mereka. Allah yang 

menghidupkan dan mematikan. Allah melihat apa yang kamu kerjakan.71 

 

ِ أوَْ مُتُّمْ لمََغْفِرَة  مِ وَلئَِنْ قتُلِْتمُْ فيِ سَبِ  ِ يلِ اللَّا ا يجَْمَعوُنَ خَيْر   رَحْمَة   وَ نَ اللَّا  . مِما

Artinya: Dan sungguh, sekiranya kamu gugur di jalan Allah atau meninggal, 

tentulah ampunan Allah dan rahmat-Nya lebih baik (bagimu) dari apa yang mereka 

kumpulkan. 72 

 

ِ تحُْشَرُونَ  وَلئَِنْ مُتُّمْ أوَْ قتُلِْتمُْ   لإلىَ اللَّا

Artinya Dan sungguh, sekiranya kamu meninggal atau gugur, tentu kepada 

Allah saja kamu dikumpulkan.” 

 

Perkataan orang kafir “ kalau mereka tetap bersama kita tentulah mereka 

tidak mati dan tidak di bumuh” menyingkapkan perbedaan yang mendasar antara 

pandangan orang-orang yang berakidah, dan tidak berakidah terhadap Sunnah 

kehidupan dan peristiwa-peristiwa berserta kesenagan-kesenangan dan kesedihan-

kesedihannya. Orang yang berakidah mengetahui Sunnah Allah, mengerti adanya 

kehendak Allah, dan merasa tenteram terhadap kadar Allah. Ia tahu bahwa ia tidak 

akan ditimpa sesuatu melainkan apa yang telah di tetapkan Allah untuknya ; apa 
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yang telah ditetapkan akan menimpanya tidak akan luput; dan apa yang tidak 

ditetapkan untuknya tentu tidak akan menimpanya. Oleh kerana itu, ia tidak 

menerima penderitaan denga keloh kesah, tidak menerima kesenangan dengan sikap 

sombong, jiwanya tidak terbang melayang ketika menghadapi ini dan itu, dan tidak 

menyesal dan berandai-andai dengan mengatakan, sendainya aku berbuat begini 

tentu akan begini, atau kalau aku berbuat begini”  tentu akan begini” setelah 

terjadinya dan selesainya sesuatu itu.73  

Tafsir fi Zhilalil Qur’an Sayid Qutub penuh berbagai macam pemandagan 

yang menggambarkan kehidupan, berupa beberapa hakikat besar dan mendasar 

dalam tasawur Islami dan dalam kehidupan manusia serta pada sunnah kawniah 

dapati ayat ini menggambarkan seluruh peperagan dengan sentuhan-sentuhan sekilas 

yang hidup dinamis dan mendalam. Maka tidak ada  segi pun melaikan dicatat 

dengan catatan yang dapat mengugah perasaan dan getaran hati. Tanpa getaran hati 

tanpa di ragukan lagi lukisan lebih hidup dan lebih dapat menggambarkan peperagan 

dengan suasana nya, lingkupnya, dan peristiwa-peristiwanya. Dengan segala getaran 

jiwa dan gerakan perasaan yang menertainya.    

Kekalahan kaum muslimin dalam perang Uhud menjadi objek bagi orang 

orang kafir, orang-orang munafik, dan orang-orang Yahudi di Madinah untuk 

melontarkan desas-desas. Memang kota Madinah hingga saat itu belum sepenuhnya 

untuk Islam, bahkan keberadaan kaum muslimin di sana masih dianggap sebagai 

komunitas yang sangat asing, sebagai tumbuhan asing yang dipagari oleh peristiwa 

“perang badar’’ dengan pagar kehebatan, dengan kemenangannya yang gemilang. 
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Akan tetapi, ketika mereka mengalami kekalahan dalam perang Uhud, maka 

keadaan berubah drastik. Tibalah saatnya bagi musuh-musuh yang senentiasa 

menunggu kesempatan itu untuk menampakkan dendamnya dan untuk menyebarkan 

racun. Juga untuk melakukan segala upaya buat menyebarluaskan tipu daya, 

mengetori,Vdan mengacaubalaukan pikiran dalam barisan kaum muslimin ketika 

suasana yang menyeduhkan dan menyakitkan serta merisaukan sedang menerpa 

setiap keluarga kaum muslimin khususnya keluarga kaum syuahada dan orang-orang 

yang terluka.74  

Keberadaan non muslim di Patani Selatan Thailand, Di katakan dengan 

ulama tradisional Patani adalah ulama silam yang memegang sumber Alquran dan 

Hadis. Dan menulak segala persoalan dari pemerintahan Thailand yang semata-mata 

untuk menghapuskan umat Melayu Islam Patani. Begitu juga di katakan ulama 

tradisional Patani ini dihitong dari tahun 1821-2003 M. Dan mereka ini perpendapat 

dengan gerakan jihad di Patani. 

Dalam hal ini Yusuf Qardhawi ulama  komtemporer terkenal di dunia Islam 

berpendapat bahwa jihad di tangguhkan hanyalah jihad dengan senjata atau jihad di 

medan perang (Qital). Jihad di medan perang dapat dilakukan apabila umat Islam 

dianiayai oleh orang yang non-Islam, dan mereka juga merusak dan menyerang 

wilayah umat Islam untuk melakukan perlawanan dan memerangi orang-orang non-

Islam tersebut 

Seperti yang terjadi di palestina dengan Israel, dimana kedua negara tersebut 

dulunya adalah milik umat Islam, seperti negara patani Darussalam yang dulunya 
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adalah sebuah negara yang berdaulat pada tahun 1500-1785 M.75 sejarah talah 

mencatat bahwa pada abad ke-16 masehi patani adalah sebuah kerajaan yang 

merdeka dan, pada zaman tersebut merupakan zaman keemasan kegemilangan 

patani yang disinari oleh nilai-nilai keislaman. 

Pada tahun 1785 M. patani dijajah oleh kerajaan Thai yang beragama budha, 

kejatuhan ini telah mengubah peta sejarah patani yang dulunya gilang gemilang 

menjadi suram. Seterusnya pada tahun 1902 kerajaan patani kalah secara total  

dalam peperangan untuk menpertahankan syariat Islam terhadap kerajaan kafir Thai, 

maka mulai dari situlah hukum jihad di Patani adalah wajib.76  

Yang mana sebut oleh  Sayyid Qutub dalam tafsir Fi Zhilalil Quran 

danYusuf Qardhawi dalam fiqh jihad judul Menyelamatkan kaum terjajah dari umat 

Muslim berada di wilayah  minoritas.  

Menyelamatkan kaum yang lemah dari kalangan kaum Muslim yang 

tertawan atau sebagai minoritas yang mengalami tekanan, peningdasan, dan 

penyeksaan dari pengusa yang zalim dan arogan di muka bumi yang memang tidak 

di benarkan sebagai nama Firman Allah SWT., 4/An-Nisa'-75: 

 

ِ وَالْمُسْتضَْعفَِينَ مِنَ  ونَ رَباناَ لُ الْوِلْداَنِ الاذِينَ يقَوُوَالن سَِاء وَ  جَالِ  الر ِ وَمَا لكَُمْ لََّ تقُاَتلِوُنَ فيِ سَبيِلِ اللَّ 

 ﴾٧٥﴿ ال لاناَ مِن لادنُكَ نصَِير  لِيًّا وَاجْعَ وَ دنُكَ ن لا مِ أخَْرِجْناَ مِنْ هَذِهِ الْقرَْيةَِ الظاالِمِ أهَْلهَُا وَاجْعلَ لاناَ 

Artinya: Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan membela 

untuk membebaskan golongan yang lemah baik laki-laki, wanita maupun anak-anak 

yang mengatakan (atau berdoa), "Wahai (Tuhan kami! Keluarkanlah kami dari 

                                                             
75 Ahmad fathy  Al- fattani , pengantar sejarah patani, (kedah darul Aman: pustaka 

Darussalam, 1994), hlm 187-191. 
76 Bangnara, sejarah patani dahulu dan sekarang, (kota baru, kalantan: pustaka Aman press, 

1977), hlm. 03. 



 

negeri ini)( Mekah) yang penduduknya aniaya (dan berilah kami dari sisi-Mu 

seorang pelindung) yang akan mengatur urusan kami (dan berilah kami dari sisi-

Mu seorang pembela." 77 

 

 

B. Analisis     

Tafsir Fi Zhilalil Qur’an adalah di tulis dalam rentang waktu antara tahun 

1952 sampai tahun 1965 Sayid Qutub sempat meverisi ketiga belasjus pertama 

tafsirnya semasa penahanannya yang panjang. sebuah karya masterpiece Sayyid 

Qutub yang menggambarkan bentuk pemikiran barunya yang radikal. 

Telah di kemukakan bahasan dan kajian yang menyangkt tentang toleransi 

demgan kafir harbi dari berbagai aspek dan juga penjelasan dari Tafsir Fi Zhilalil 

Quran mengenai toleransi dengan kafir harbi.  

Sebagaimana negeri yang di nisbahkan tetap di sebut sebagai “dar harb” 

tidak cukup saja membela, bahkan harus memeranginya demi menyelamatkan 

saudara orang muslim, yang harus di bela adalah akidahnya. Negeri yang tempatnya 

tegat syariat Allah; tanah air yang di belanya adalah “Darul Islam” yang menjadi 

manhaj bagi kehidupan. Pandangan tidak begitu terhadap tanah air adalah 

pandangan yang tidak islami, pandagan hidup jahiliah tidak kenal oleh Islam. 

Seterunya penjelasan dalam Tafsir Fi Zhilalil Qur’an oleh Sayyid Qutub 

tentang ayat-ayat toleransi. Menafsirkan ayat 149-151 Surah ali-Imran  nilai-nilai 

toleransi harus ditegakkan dalam hal apa pun, termasuk hubugan antara agama 

ketika  umat Islam dalam keadaan umat islam dibawah kekalahan Peperangan, 

kepemimpinan. Islam memandang toleransi beragama adalah bebas dalam 

                                                             
77 Ibid 



 

menentukan pilihan agama. Islam juga memberi nilai yang besar dalam aspek 

kemanusiaan. Hal ini sesuai dengan karakter dan pandangan Islam terhadap 

eksistensi manusia. Sesuatu yang paling mulia pada manusia adalah kebebasan 

bersosio-politik.   

Tulisan ini  mengkaji penafsiran Sayyid Qutub dalam Tafsir Fi Ẓhilalil 

Quran, difokuskan pada ayat tentang Konsep perhubungan antar-agama dalam 

keadaan perang atau toleransi yang   mencakup beberapa hal. 

1. Tidak boleh umat Islam  menaati orang-orang kafir. Ketika ini ummat 

Islam dalamm keadaan kalah peperang, umat Islam, lemah segi  fisik, 

mental, kurang material dan gongcang kesatuan. Bagaimana bagi orang 

Islam yang masih lemah keimanan mereka , kalau ummat islam 

bertoleransi dengan mereka dalam kondisi ini.? sendangkan mereka usha 

untuk ummat Islam menjadi murtad, umat Islam mengalami kerugian 

yang besar yaitu kerugian iman, Islam tidak boleh mengharapkan 

pertolongan, perlindungan  dari orang kafir ini.  

2. Memperigatkan  hakikatnya akidah bukan fanatisme golongan atau 

bangsa. Akidah atau tauhid sesungguhnya membawa sifat yang universal, 

tidak mengenal strata dan warna kulit. Saat melakukan kebaikan kepada 

orang lain dengan pandangan tauhid, tidak dilihat seseorang itu beragama 

apa, tetapi yang dituju adalah keridhaan Allah. Akidah mengajarkan 

manusia untuk melakukan relasi sosial kepada siapa pun.    

3. Ketika umat Islam dalam kondisi kalahan Peperangan orang kafir usha 

untuk menghancurkan hati orang muslimin supaya  menghalang kesatuan 



 

dalam umat Islam orang kafir menggunakan sempatan kemenagan 

terhadap  Peperangan dengan umat Islam  mebelah bagikan kawasan 

wilayah orang islam yang merika kuasai supaya mudah di kontrolkan ini 

adalah satu misi orang barat yang mejajah negeri Islam rencana mereka 

di mana umat Islam yang duduk di bawah pemerintahannya.   

4. Dalam kondisi ini orang Islam hanya menempohi satu jalan saja yaitu 

berjihad. Dengan berjihad melawan orang-orang  kafir umat Islam dapat 

menjagakan iman, melawan kekafiran ,memerangi kebatilan. 

5. Dalam keadaan perang ummat Islam tidak boleh bersikap netral, karena 

bersikap demikian itu tidak benar ada jaminan dari orang kafir. 

6. Ketika umat Islam kalah dalam Peperangan. Jagan  mengharapkan 

kedamaian, menjaga agama, imam  dari orang kafir Dengan berhenti 

berjihad. 

Negeri Islam yang di hari ini banyak yang masih di bawah pemerintahah 

orang kafir, negeri yang umat Islam minoritas, seperti di pulau Mindanau Filipina, di 

Patani (Selatan Thailand), Arakan di Mianmar. Dengan kondisi ini bagaimana 

ummat islam bertoleransi agama dengan mereka sedangkan kondisi ini umat islam  

dalam keadaan tertindas di perkosa tidak adahak kebebasan dalam bermualah, lemah 

dalam mengatur kehidupan sosio-politik. Dalam kondisi ini sempatan dan 

kemudahan bagi orang kafir untuk halangi kesatuan umat Islam.  

 

 

 



 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penafsiran Sayyid Qutub dalam Tafsir Fi Zhilalil Qur’an tentang toleransi 

memiliki perkembangan tertentu. Berbeda dengan tafsir-tafsir sebelumnya, 

pendekatan melalui perspektif sejarah menjadi penting. Sayyid Qutub adalah 

seorang tokoh besar yang karyanya juga menjadi rujukan para mufasir 

sesudahnya. Pemikirannya dianggap sangat berpengaruh di dunia Islam terutama 

terkait dengan pemikiran politik. Dia menggugah kesadaran kaum muslimin akan 

ketertindasannya atas Barat serta penolakannya terhadap modernisasi, sekularisasi 

dan westernisasi yang dianggapnya sebagai jahiliah modern. Pemikiran itu 

didasarkan atas pemahaman dan penafsirannya terhadap ajaran agama, sehingga 

tafsir Sayyid Qutub penting untuk dikaji secara mendalam, terutama isu tentang 

toleransi. 

Secara umum bertoleransi dengan kafir harbi dalam Tafsir Fi Zhilalil 

Qur’an adalah 

1.  Toleransi adalah maksud supaya membolehkan terbentuknya sistem 

yang menjamin terjaminnya pribadi, harta benda dan unsur-unsur 

minoritas yang terdapat pada masyarakat dengan menghormati agama, 

moralitas dan lembaga-lembaga mereka serta menghargai pendapat 

orang lain, tanpa harus berselisih dengan sesamanya karena hanya 

berbeda keyakinan atau agama. 



 

2. Kafir harbi adalah kafir yang memerangi dan mengganggu Islam, 

sehingga umat Islam harus mempertahankan diri, tidak boleh 

bertoleransi agama dengan mereka. 

3. Tidak boleh umat Islam  menaati orang-orang kafir. Ketika  ummat Islam 

dalamm keadaan kalah peperang, sendangkan mereka usha untuk ummat 

Islam menjadi murtad, umat Islam mengalami kerugian yang besar yaitu 

kerugian iman,  

4. Islam tidak boleh mengharapkan pertolongan, perlindungan  dari orang 

kafir ini. Memperigatkan  hakikakatnya  kepada umat Islam  kerana itu 

adalah keliru. 

B. Saran-saran 

1. Penulis menyarankan supaya penutut ilmu-ilmu terus melakukan telaah 

dalam kitab Fi Zhilalil Quran karya Sayid Qutub dengan objektef. 

2. Penulis mengharap kepada masyarakat Islam dan setiap pemimpin negara 

Islam peduli terhap ummat Islam yang minoritas, sekarang masih banyak 

berlu bantuan dukungan sepaya umat Islam tidak ada lagi tertindas oleh 

pemerintahan kafir yang mayoritas. 

Demikian beberapa kesimpulan dan saran penulis kemukakan, semuga 

bermanfaat bagi penulis sendiri dan bagi masyarakat Islam yang igin tahu tentang 

toleransi bagi umat Islam yang masih lagi tertindas oleh pemerintahan kafir 

khususnya  bagi masyarakat  Patani.   
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